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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan suatu individu yang dinamis namun sudah cukup lama dirasakan adanya ketidakseimbangan antara perkembangan intelektual dan emosional para remaja saat ini. Kemampuan intelektual mereka telah dirangsang sejak awal melalui berbagai macam sarana dan prasarana yang disiapkan di rumah dan di sekolah. Mereka telah dibanjiri berbagai informasi, pengertian-pengertian, serta konsep-konsep pengetahuan melalui media massa (televisi, video, radio, dan film) yang semuanya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan para remaja sekarang, namun sering sekali menimbulkan masalah bagi kehidupan sosial mereka, seperti penggunaan teknologi kepada hal-hal yang negatif.  
Bertambahnya intelektual dan pengetahuan yang diperoleh para remaja membuat mereka menjadi lebih berkembang dan kreatif serta merupakan bagian proses psikologis yang didalamnya melibatkan proses menyusun, menggunakan pengetahuan, berpikir dan menimbang.
 Pesatnya perkembangan media informasi dan teknologi  sangat membantu terhadap proses pembelajaran remaja di era globalisasi saat ini seperti penggunaan internet dan telpon genggam. 

[image: image8.wmf]
[image: image9.wmf]Masalah perilaku remaja yang negatif sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan keluarga, dampak perilaku bermasalah yang dilakukan remaja seperti  menggunakan narkotika, merokok, melakukan seks pranikah, kekerasan, maupun bunuh diri akan menghambat dalam proses perkembangan dirinya.
Perilaku remaja yang positif seperti semangat yang besar untuk maju, kreatifitas, harapan dan cinta akan membuat diri mereka lebih berkembang dan mewujudkan cita-citanya di masa depan, tetapi sarana pembinaan bakat dan pelatihan remaja saat ini keberadaannya masih sangat sedikit dan belum dapat menampung secara  maksimal semangat serta  kreatifitas remaja yang selalu bertambah dan meledak-ledak.
Bangunan gelanggang remaja yang ada saat ini masih belum dapat memberikan kontribusi serta manfaat yang optimal terhadap perkembangan para remaja, hal ini diakibatkan dari perencanaan bangunan dan penyelenggaraan kegiatan yang kurang baik.   
[image: image10.wmf]
Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan di atas  maka para remaja dalam proses perkembangan fisik dan non fisiknya membutuhkan suatu wadah atau fasilitas  yang dapat  mengarahkan mereka menjadi lebih baik dan berkualitas 
. Oleh karena itu perencanaan pusat kegiatan remaja dapat  memberikan dampak yang positif bagi masa depan mereka karena kualitas suatu remaja merupakan bagian dari kualitas suatu bangsa.
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1.2 Permasalahan 

*) Fungsi 

1. Manusia : 

· Bagaimana menciptakan supaya para pengguna bangunan pusat kegiatan remaja dapat berinteraksi dengan baik  antara satu dengan yang lainnya.

· Bagaimana merencanakan suatu pusat kegiatan remaja yang dapat menampung aspirasi dan keinginan para remaja saat ini. 

2. Kegiatan :

· Bagaimana merencanakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kreatifitas dan bakat serta sebagai sarana hiburan bagi para remaja.

· Bagaimana mengadakan suatu kegiatan yang digemari dan menjadi trend remaja saat ini di pusat kegiatan remaja.

3. Hubungan :

· Bagaimana menciptakan suatu hubungan kegiatan dan hubungan ruang yang baik sehingga dapat saling mendukung.
*)  Bentuk 

[image: image12.wmf]1.  Tapak :
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· Bagaimana merencanakan suatu bentuk bangunan dan tata ruang luar  yang serasi dengan bentuk tapak bangunan. 

2. Lingkungan :

· Bagaimana merencanakan suatu bentuk bangunan pusat kegiatan remaja yang serasi serta berintegrasi dengan bentuk bangunan di lingkungan sekitarnya.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan pembangunan gelanggang  remaja ini adalah :

· Maksudnya adalah untuk menyalurkan aspirasi / keinginan dan mengembangkan bakat para remaja agar dapat menghasilkan 

serta menciptakan remaja yang berkualitas, aktif dan kreatif sehingga dapat berguna bagi kehidupan bangsa.

· Sedangkan tujuannya adalah merencanakan suatu pusat kegiatan remaja yang representatif  yang sesuai dengan keinginan remaja saat ini sebagai sarana untuk membina, mendidik  serta sebagai sarana hiburan / rekreasi  bagi para remaja sehingga dapat meminimalisasi kegiatan mereka yang membuang-buang waktu seperti nongkrong-nongkrong di mall atau tempat hiburan lainnya.
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1.4  Ruang Lingkup

Perencanaan pusat kegiatan remaja ini ruang lingkup pembahasannya meliputi antara lain : 

a. Pusat kegiatan remaja berfungsi sebagai wadah atau sarana untuk menampung seluruh aktivitas atau kegiatan positif dan menyalurkan bakat  para remaja yang meliputi kegiatan kesenian, olahraga dan 

pendidikan seperti kompetisi break dance, park music party, seni tari, seni lukis, seni teater, BMX park, panjat tebing, bela diri, kursus komputer, kursus bahasa Inggris, bimbingan konseling dan lain-lain.

b. Bangunan untuk pusat kegiatan remaja ini merupakan bangunan yang bersifat informal dan non profit yang bertujuan untuk mendidik para remaja, setiap ruang direncanakan dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dalam bidang olahraga, seni dan iptek. Bangunan ini diperuntukan bagi para remaja maupun masyarakat di sekitar lingkungan Kecamatan Tangerang dan Kotamadya Tangerang. 

1.5  Metode Pembahasan  



Pada penulisan ini metode pembahasan yang akan digunakan adalah metode diskriptif dan eksperimental. Sedangkan metode pengumpulan data digunakan metode : 

1.  Studi Literatur

· [image: image16.wmf]Untuk pemahaman dan pengertian awal mengenai gambaran permasalahan.
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· Mendapatkan data-data dokumentasi yang berhubungan dengan kawasan studi.

2.  Studi Lapangan

· Untuk mendapatkan data-data kawasan yang diperlukan untuk perencanaan bangunan.

· Mendapatkan kepastian tentang tata guna tanah pada kawasan.

· Melihat kondisi dan potensi kawasan.

3.  Studi Kasus

· Mencari permasalahan pada studi sejenis serta alternatif pemecahannya.

· Mencari persyaratan khusus bagi perencanaan sejenis.

4.  Studi Perbandingan

· Mendapatkan keterangan dan wawasan mengenai daerah studi 

· Untuk mendapatkan masukan dari berbagai pihak yang berwenang dalam menangani kawasan studi.

·  Mendapatkan gambaran dari berbagai pihak yang pernah  mengalami proyek sejenis.        
1.6 Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah :
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Menjelaskan mengenai deskripsi proyek, latar belakang, maksud dan tujuan, permasalahan, metode 

pembahasan, sistematika pembahasan, asumsi dan skema pembahasan.

BAB II
TINJAUAN UMUM


Berisikan penjelasan mengenai pengertian obyek perancangan, pengenalan tentang lokasi perencanaan baik 

terhadap permasalahan perkotaan maupun terhadap lingkungan sekitar.    

BAB III
TINJAUAN KHUSUS


Merupakan pengenalan secara khusus yang berisikan data-data yang akan dirancang menjelaskan teori-teori arsitektur terhadap persoalan sesuai dengan tema yang ada.

BAB IV
ANALISA PERENCANAAN


Menjelaskan aspek lingkungan, analisa pemilihan tapak, analisa konteks lingkungan tapak, analisa pengolahan 

tapak, aspek manusia, analisa kegiatan dan pemakai, aktifitas dan kebutuhan ruang, hubungan ruang, analisa bangunan, massa bangunan, tema, sirkulasi.
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BAB V
KONSEP PERENCANAAN


Menjelaskan konsep dasar perencanaan, konsep aspek manusia, konsep aspek lingkungan dan konsep bangunan supaya terjadi kesinambungan disain.       
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BAB II

TINJAUAN UMUM 

2.1  Gambaran umum proyek

Judul proyek

:  Pusat Kegiatan Remaja

Tema proyek 

:  Arsitektur Organik
Sifat proyek

:  Fiktif

  Lokasi proyek              :  Jl. Jenderal Sudirman, Kec. Tangerang,

   Kotamadya Tangerang
Luas lahan

:  ± 2,4 Ha

Pemilik


:  Swasta

Radius Pelayanan
:  Berskala lingkungan, diutamakan untuk para    

   Remaja di Tangerang dan masyarakat       

   sekitarnya.

Fungsi
:  Menampung seluruh kegiatan remaja seperti  

   kesenian, olah raga, dan iptek  
2.2 Pengertian judul proyek

Pengertian judul proyek “Pusat Kegiatan Remaja” adalah sebagai berikut : 

· Pusat 

: suatu tempat untuk  berkumpul dan melaksanakan   

                               berbagai urusan atau aktivitas.
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· Kegiatan 
:  Suatu tindakan yang dilakukan sungguh-sungguh 

   sesuai dengan keinginan dan harapan. 

· Remaja
:  Suatu masa yang ditandai oleh sifat-sifat yang 


   idealis, romantis, berharapan tinggi dan     

              berkeyakinan serta merupakan masa peralihan dari  

              masa anak-anak ke masa yang lebih dewasa.  


Kesimpulan pengertian dari pusat kegiatan remaja remaja adalah suatu tempat atau sarana untuk berkumpul dan melaksanakan berbagai aktivitas sehingga dapat menumbuhkan, mengarahkan, membina prakarsa dan daya kreasi para remaja yang positif untuk memenuhi kepentingan pembangunan bangsa .

2.3  Perkembangan Remaja

Masa remaja berlangsung antara umur 12 - 21 tahun bagi wanita dan 13 – 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

· Usia 12 – 13 tahun dan 17 – 18 tahun adalah remaja awal

· Usia 17 – 18 tahun dan 21 -22 tahun adalah remaja akhir  

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya tumbuh untuk mencapai kematangan. Perkembangan lebih lanjut istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 
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Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke 

dalam masyarakat dewasa, tetapi juga merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode perkembangan (Shaw dan Costanzo, 1985). Remaja seringkali dikenal dengan fase mencari jati diri atau fase topan dan badai, remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Namun yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik.


Kemampuan intelektual remaja mampu berpikir secara lebifh abstrak, menguji hipotesis, dan penuh dengan pertimbangan dan hal inilah yang membedakan fase remaja dari fase-fase sebelumnya. Perkembangan remaja lebih mengacu kepada perubahan karakteristik yang khas dari gejala-gejala psikologis ke arah yang lebih maju. Para ahli psikologi memberikan pengertian perkembangan sebagai suatu proses perubahan yang bersifat progresif dan menyebabkan tercapainya kemampuan dan karakteristik psikis yang baru.


Pertumbuhan dan kematangan merupakan proses yang saling berkaitan dan keduanya merupakan perubahan yang berasal dari dalam diri remaja, tetapi hal ini tidak terlepas dari faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan remaja. Masa remaja merupakan fase 
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perkembangan yang pesat, fisiknya sudah semakin kuat dan semakin menarik, sudah mulai mampu berpikir abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotesis, emosinya sedang menggelora sehingga memiliki 

semangat membara. Hubungan sosialnya semakin menunjukkan toleransi kepada orang lain apalagi dengan sesama remaja lainnya.      
 


Seseorang yang telah mencapai masa remaja adalah seseorang yang telah mengalami masa pubertas yang menjadi awal dalam proses perkembangan mereka baik dalam segi kejiwaan maupun fisik seperti perubahan pada suara maupun postur tubuh  

2.3.1  Ciri-ciri umum remaja sekarang


Ciri-ciri umum yang tampak pada remaja sekarang adalah :

· Kegelisahan karena banyaknya keinginan mereka yang tidak terpenuhi atau tersalurkan.

· Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.

· Keinginan untuk menjelajah ke alam yang lebih luas.

· Lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah.
· Rasa gengsi di dalam dirinya lebih tinggi dan berpenampilan modis mengikuti jaman.

· Lebih sering berkelompok (gank).
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Remaja pada umumnya memilki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin mencoba-coba serta berani melakukan pertentangan jika dirinya merasa disepelekan atau tidak dianggap. Untuk itu mereka sangat memerlukan keteladanan, konsistensi serta komunikasi yang tulus dan empatik dari orang dewasa.

2.3.2 Perkembangan Individu Remaja  

Pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani individu remaja berlangsung berdasarkan pada hukum-hukum tertentu yaitu : 

1. Hukum tempo perkembangan : berlangsungnya perkembangan individu memiliki kecepatan yang berbeda dengan individu lainnya.

2. Hukum irama perkembangan : perkembangan individu remaja berjalan sesuai dengan irama cepat, lambat, atau berhenti.

3. Hukum rekapitulasi : perkembangan psikis individu merupakan pengulangan urut-urutan tingkah laku dari perkembangan nenek moyang suatu bangsa.

4. Hukum masa peka :  perkembangan remaja terdapat suatu saat yang sangat tepat bagi suatu fungsi untuk dapat berkembang dengan baik sekali.

5. Hukum masa menentang : perkembangn individu tidak selalu berlangsung dengan tenang dan teratur tetapi pada masa-masa 
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tertentu terjadi suatu guncangan yang membawa perubahan secara radikal.

6. Hukum pertahanan diri.

7. Hukum pengembangan diri.

Beberapa aspek yang mempengaruhi terhadap perkembangan individu remaja yaitu : 

- Aspek jasmani atau fisik

- Aspek bahasa


- Aspek intelek


- Aspek bakat khusus

- Aspek emosi


- Aspek nilai, moral, dan sikap

- Aspek sosial  
Kesimpulan yang diperoleh dari teori perkembangan remaja di atas adalah untuk merencanakan dan membangun suatu bangunan yang diperuntukan bagi para remaja kita harus terlebih dahulu mengetahui karakteristik perkembangan dan keinginan remaja saat ini supaya dalam proses desain terjadi integrasi yang baik antara karakter, perkembangan jiwa, dan keinginan remaja dengan pola bentuk, fungsionaisasi, dan konsep lperancangan pusat kegiatan remaja di Tangerang.  
Berdasarkan teori-teori remaja di atas kita dapat memahami bahwa kehidupan remaja selalu bersifat dinamis dan terus berkembang berdasarkan aspek dan hukum tertentu serta usia masing-masing remaja sehingga hal ini dapat  menjadi dasar dalam perancangan desain jenis-jenis kegiatan dan penggunaan ruang di pusat kegiatan remaja.
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2.4 Tinjauan Tentang Pusat Kegiatan Remaja 

Kegiatan yang dilakukan para remaja harus didukung dengan fasilitas dan sarana yang menunjang bagi kemajuan mereka. Pusat kegiatan remaja merupakan suatu wadah untuk menampung semua 

jenis aktivitas dan keinginan remaja  supaya mereka dapat dididik, dibina dan dilatih dalam segi fisik maupun psikis.

- Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui penyebaran angket  

  terhadap keinginan dan aspirasi remaja dalam perencanaan pusat 
  kegiatan remaja, maka didapatkan presentase :
1. Fungsi dan fasilitas dari pusat kegiatan remaja saat ini.

Baik : 24%

Cukup : 23%

Kurang : 53%

2. Kenyamanan dan ketenangan terhadap pusat kegiatan remaja yang ada saat ini.
Baik : 17%

Cukup : 21%

Kurang : 62%

3. Kegiatan yang diharapkan untuk diselenggarakan di pusat kegiatan remaja.

Musik / kesenian : 69%
     Olahraga : 18%
   Iptek : 13%
           Sumber : survey lapangan  (remaja di Tangerang dan Jakarta)


Pusat kegiatan remaja direncanakan dengan tujuan untuk menciptakan generasi yang baik dan berkualitas, sehingga segala bentuk kegiatan yang terdapat di pusat kegiatan remaja harus memperhatikan keinginan dan kebutuhan remaja saat ini agar semuanya dapat berfungsi secara maksimal dan tepat guna. 
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2.4.1 Studi Banding Gelanggang Remaja Tangerang 

Gelanggang remaja Tangerang merupakan suatu sarana atau fasilitas untuk menampung kegiatan para remaja dan masyarakat di kota Tangerang seperti kegiatan olah raga dan kesenian. Keadaannya saat ini kurang diperhatikan oleh pihak Pemerintah Daerah dan fasilitas yang ada masih belum dapat menampung seluruh aktivitas para remaja.

Gelanggang remaja Tangerang merupakan jenis gelanggang remaja dalam skala regional dengan populasi 200.000 – 300.000 penduduk. Termasuk tipe fasilitas gedung olahraga yang melayani tingkat kotamadya.

1.  Fasilitas :

· 1 buah lapangan bola basket indoor

· 1 buah lapangan bola basket outdoor

· 1 buah lapangan bola volley

· buah lapangan bulu tangkis 

2.  Standar luas minimal :

     50 x 30 m (sudah termasuk daerah bebas dengan   

     ketinggian langit-langit min. 12,5 m)

3.  Kapasitas penonton : 1000  - 3000 penonton


Selain berfungsi untuk mewadahi kegiatan berolahraga maupun kesenian, gelanggang remaja ini juga digunakan sebagai auditorium walikotamadya Tangerang pada acara tertentu seperti acara rapat 
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maupun acara resmi lainnya. Gelanggang remaja ini juga digunakan sebagai kantor pengurus kegiatan olahraga setempat.


Ruang serbaguna dibangun terpisah dan letaknya di sebelah kiri gelanggang remaja, biasanya digunakan untuk acara seminar, pameran, atau pendidikan. Ruangan ini hanya digunakan untuk menampung kapasitas pemakai gedung yang tidak terlalu banyak.     

Sumber : Foto Survey
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Pendanaan untuk berbagai kegiatan di gelanggang remaja ini didapatkan dari Pemerintah Daaerah setempat, donatur dan iuran para anggota pemakai bangunan.  Jadwal kegiatan pada gelanggang remaja ini dibuka setiap hari terutama pada hari minggu yang padat dengan pengunjung remaja, waktu operasional gedung dari pukul 08.00 – 22.00.
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Kesimpulan :


Gelanggang Remaja Tangerang merupakan suatu wadah untuk menampung berbagai macam aktifitas remaja di kota Tangerang, namun kegiatan yang ada saat ini masih belum dapat memberikan kontribusi dan kepuasan yang maksimal bagi para remaja. Kegiatan olahraga umum seperti basket, voli, bulutangkis lebih sering dilakukan daripada kegiatan kesenian seperti musik dan teater, sedangkan pada saat ini menurut data survey para remaja lebih cenderung menyukai kegiatan musik daripada olahraga. 

Kegiatan olah raga yang bersifat tantangan dan modern, kegiatan kesenian serta kegiatan pendidikan belum ada di gelanggang remaja Tangerang ini, oleh karena itu kegiatan olahraga tantangan seperti BMX park, panjat tebing, kegiatan kesenian seperti park music party , kursus komputer dan bahasa Inggris sangat dibutuhkan di gelanggang remaja ini.   
Penataan ruangan pada bangunan ini masih terlihat tidak sistematis sehingga sering terjadi hambatan dalam proses kegiatan, ruangan-ruangan seharusnya disusun dan direncanakan sesuai dengan hubungan fungsi antar kegiatan. 
2.4.2  Studi Banding Gelanggang Remaja Grogol 


Gelanggang remaja Grogol merupakan jenis gelanggang remaja dalam skala regional dan merupakan salah satu fasilitas umum di suatu daerah atau wilayah serta termasuk tipe fasilitas gedung olahraga yang melayani tingkat Kecamatan.
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1.  Fasilitas :

· 1 buah lapangan bola basket indoor

· 1 buah lapangan bola volley

· 1 buah lapangan bulu tangkis 

2.  Standar luas minimal :

24 x 16 m (belum termasuk daerah bebas dengan ketinggian langit-langit min. 9 m)

3.  Kapasitas penonton : maksimal 1000 penonton


Gelanggang remaja ini juga digunakan sebagai auditorium walikotamadya pada acara tertentu seperti acara rapat maupun acara resmi lainnya, sehingga semua kegiatan dapat difasilitasi pada gelanggang remaja ini. Gelanggang remaja ini juga digunakan sebagai kantor pengurus kegiatan olahraga setempat (KONI daerah).
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Ruang penunjang seperti ruang musik, kesenian, pameran, dan kolam renang dibangun terpisah dan letaknya di sebelah kanan gelanggang remaja.  Aktivitas dan kreativitas para remaja dapat disalurkan melalui area kegiatan para pemuda baik berupa olahraga maupun kesenian.  Waktu operasional gedung setiap hari pada pukul 08.00 – 21.00. 
[image: image40.wmf]
[image: image41.wmf][image: image42.jpg]



[image: image43.jpg]











Sumber : Foto Survey
Kesimpulan :

Perletakan tapak gelanggang remaja Grogol berada di area yang kurang strategis sehingga hal ini mengakibatkan kurangnya pengunjung yang datang terutama para remaja di daerah Grogol ini. Kegiatan olahraga konvensional seperti basket, voly, bulutangkis dan kegiatan kesenian cukup berkembang di gelanggang remaja Grogol ini. Akses pencapaian untuk menuju bangunan sangat sulit karena letaknya yang dekat dengan pasar dan pusat niaga sehingga lingkungan di sekitar area gelanggang terlihat sangat kotor.

Kegiatan kesenian (seni musik, seni tari) dan olahraga tantangan seperti panjat tebing sudah terdapat di gelanggang remaja ini namun belum banyak menarik perhatian para remaja di daerah grogol. Pengelolaan bangunan pada gelanggang remaja ini masih belum tertata dengan baik karena masih banyak ruangan dan fasilitas yang rusak sehingga dapat mengganggu kelancaran kegiatan para pemakai gedung.  
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2.5 Lingkup Kegiatan

Lingkup kegiatan merupakan batasan terhadap semua jenis kegiatan yang terdapat dalam pusat kegiatan remaja Tangerang ini. Aktivitas dan kegiatan yang dilakukan berorientasi kepada trend kegiatan yang di gemari remaja saat ini seperti :

2.5.1  Kegiatan kesenian

- Seni tari, seni musik, seni teater dan seni lukis

- Weekend music party yaitu pementasan band remaja di area    

  taman setiap hari sabtu sore sebagai ajang meningkatkan  

  kreatifitas, hiburan dan menyalurkan bakat.  

  * Weekend park music party
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2.5.2  Kegiatan olah raga tantangan (extreme sport)

        - BMX park, panjat tebing, bela diri
*  Kegiatan BMX park
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*  Kegiatan Panjat Tebing
[image: image64.jpg]



[image: image65.jpg]



[image: image66.jpg]2 mE ﬁ@iy
i ® C.J
i I Porisgaga
ukarasa
A lompl. h h
or o Kehakiman
-1 s}. Batuceper
anggle kipn’v‘an gt
V C. TANGERANG &
Al n | \ H
Tangefa = Parisplawad
: ol /
orm).
:ism ne Bk i el nd
h I 1 r Vi Banjarwijaya 2
Cikoko P e i
Modern L'and lndah
. % Hodein Golf Cipon
l
A rr ) KOTA
Cikokol L G NG
agi ! ﬁ
I

Bona lndaﬂ'g



[image: image67.jpg]R
'OWN OF MILTON FREESTYLE BMX FACILITY




[image: image68.wmf]U


2.5.3  Kegiatan Pendidikan
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Kursus bahasa Inggris, kursus komputer, dan  bimbingan konseling remaja.
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2.6  Sasaran Pelayanan



Pusat kegiatan remaja ini pelaksanaannya di serahkan kepada pemerintah setempat. Batasan wilayah pelayanan di bagi dalam tiga tingkatan yaitu :

· Tingkat Kecamatan

· Tingkat Kota madya

· Tingkat Provinsi

Pelayanan diutamakan bagi para remaja yang berada di kota Tangerang dan sekitarnya yang berumur 12 – 25 tahun serta tidak dibatasi oleh tingkat golongan dan sosial. Pelayanan yang lain diberikan kepada masyarakat sekitar yang ingin mengikuti dan menonton kegiatan-kegiatan yang ada di pusat kegiatan remaja ini. Untuk perencanaan pusat kegiatan remaja ini saya mengambil lingkup pelayanan pada tingkat Kota Madya Tangerang.
2.7   Pengelolaan Pusat Kegiatan Remaja

Untuk menunjang aktifitas dan kegiatan remaja agar tetap terus berjalan, berkembang dan stabil maka diperlukan konsep pola perancangan yang sistematis dan dana untuk operasional di pusat kegiatan remaja ini antara lain : 
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· Keterkaitan fungsi ruang dan zoning antar  bangunan harus jelas dan terstruktur untuk kemudahan akses pencapaian. Area perencanaan di bagi berdasarkan pada frekuensi kegiatan dan kebutuhan suasana ruang seperti area publik, area semi private, dan area private. 
· Keterkaitan antar kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan musik, olah raga dan pendidikan dapat saling menunjang. Pengelolaan untuk berjalannya kegiatan-kegiatan di pusat kegiatan remaja ini diatur berdasarkan schedule waktu tertentu (berdasarkan jam atau hari) oleh pengurus yang ditempel di papan pengumuman sehingga dapat terkontrol dengan baik dan tidak terjadi benturan kegiatan yang akan dilaksanakan.
· Aktifitas yang dilakukan di pusat kegiatan remaja dimulai pada pukul 08.00 WIB - 21.00 WIB. Kegiatan musik, olah raga dan pendidikan dapat saling mengisi dan melengkapi berdasarkan pada suatu penyelenggaran acara tertentu yang diatur oleh panitia.
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BAB III

TINJAUAN KHUSUS

3.1 Pengertian Tema

Tema 

:  Arsitektur Organik

Pengertian arsitektur organik 
 : Arsitektur yang berdasarkan atas azas penyesuaian kehidupan dan merupakan pengungkapan terhadap lingkungan alam sebagai bahan acuan di dalam bentuk rancangan bangunan. 
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Konsep arsitektur organik ditemukan oleh arsitek  besar Frank Wright Lloyd pada tahun 1939. Arsitektur organik menguraikan suatu cara berpikir tentang mendisain secara umum bangunan yang berada di sekitar kita.

 

Ekologis  +   individu  = organik 

Arsitektur organik menyelaraskan keadaan lingkungan, dan      melambangkan suatu perwujudan konsep alam dalam bentuk bangunan yang hidup melalui sentuhan material seperti batu-batuan atau kayu serta penggunaan warna alami seperti coklat dan hijau. 
  

Arsitektur organik menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan gedung. dan mengutamakan kebutuhan sesuai dengan sifat alam dan manusia untuk disain suatu bangunan. 
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Menurut Prof. Peter Schmid dalam bukunya Biologische Architecture hubungan-hubungan dengan alam dapat dilukiskan sebagai berikut :
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Dasar arsitektur organik adalah keselarasan hidup manusia dan alam, sesuai dengan asal katanya (organik yang berarti sesuatu yang hidup) maka arsitektur organik dianggap sebagai arsitektur yang hidup atau tumbuh “living architecture” karena karakteristik dari alam dan makhluk hidup menjadi ciri dari bentuk fisik rancangan arsitekturnya. 

Setiap permasalahan dalam arsitektur pemecahannya selalu berasumsi dan berhubungan dengan alam atau lingkungannya seperti penggunaan bahan material kayu atau batu pada bangunan. Pada tahap selanjutnya konsep dan teori tentang arsitektur organik diteruskan dan dikembangkan oleh arsitek-arsitek dengan pendekatan konsep disain yang berbeda-beda namun tetap berpijak pada alam.


Arsitektur organik mendeskripsikan hubungan dengan alam secara keseluruhan dan bagian-bagian yang mempunyai ikatan dengan kondisi alamnya., memiliki konsep hubungan yang harmonis antara keseluruhan 
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kehidupan serta hubungan pada proses kehidupan, kelahiran, pertumbuhan dan kematian.
 Setiap bagian dari struktur harus mencerminkan identitasnya masing-masing seperti pemilihan material walaupun demikian tetap merupakan satu kesatuan dari keseluruhan bangunan.

Secara garis besar arti arsitektur organik tidak berbeda dengan konsep arsitektur pada umumnya, Namun demikian ada karakteristik khusus bahwa arsitektur organik lebih memberikan tekanan khusus pada 
hubungan arsitektur dengan lingkungannya, baik itu lingkungan fisik, biotis, dan sosial. 
   
3.2  Arsitektur Organik Menurut Frank Lloyd Wright
Menurut Frank Lloyd Wright  arsitektur organik adalah suatu konsep disain yang melambangkan suatu perkembangan atau pertumbuhan serta mengacu pada kesatuan yang hakiki dan integral dengan alam oleh karena itu terjadilah suatu bentuk bangunan yang baik dan nyaman untuk digunakan. Di dalam konsep arsitektur organik merencanakan sesuatu bangunan sesuai dengan sirkulasi iklim, dan berkembang dari dalam atau luar tapak selaras dengan kondisi lingkungan.

Arsitektur organik  mengacu pada sesuatu yang mempunyai karakteristik binatang atau tumbuhan. Frank Lloyd Wright selalu berusaha
[image: image82.jpg]U

U W B R A 2
. | L
L o ‘\H\““" 11 M
1 40 ﬁ
i f#




mengutamakan hubungan yang harmonis dalam disain serta fungsi dari bangunan. 
 

Menurut F.L. Wright bangunan harus berada bersama alam, dimiliki oleh alam, sehingga antara alam dan bangunan dapat hidup bersama. Ada empat pendekatan konsep alam F.L. Wright yaitu : 

· Manusia harus tinggal/hidup bersama alam.

· Alam merupakan kekuatan dari inspirasi rancangan.
· Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material.

· Penyesuaian diri terhadap alam.  
Tetapi selain dari keempat konsep alam diatas, F.L Wright menterjemahkan arsitektur organik ke dalam ideologi desain secara total diantaranya : 

· Kesederhanaan dan ketenangan adalah kualitas yang dapat diukur untuk menentukan nilai seni sesungguhnya.
· Jangan memasang alat-alat perlengkapan yang tidak enak dipandang.
· Gunakan warna-warna yang natural seperti hijau, coklat dan kuning.

· Tampilkan sifat-sifat yang alami dari material yang digunakan seperti material kayu dan batu. 
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 Contoh bangunan konsep arsitektur organik  karya Frank Lloyd Wright :
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       Gambar 3.1






       Lloyd House,1974,Harspwell. M
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       Gambar 3.2






       Falling Water






       Bangunan yang dibuat 

       di atas air terjun
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     Gambar 3.3






                Sonya and Dawn Building

Rumah tinggal bernuansa alam
Menurut James Walter Schildroth arsitektur organik bukanlah suatu gaya, desain dikembangkan tanpa paksaan dari kondisi klien dan lokasi namun didasarkan pada pemahaman manusia terhadap arsitektur lingkungan. Arsitektur organik adalah suatu pemikiran yang selaras dengan kondisi-kondisi keseimbangan alam. Kebanyakan arsitek tidak mengetahui bagaimana cara mendisain yang fungsional dan menciptakan 
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keseimbangn alam serta tidak mengetahui bagaimana cara menggunakan sisi yang kreatif dari otak mereka. Mereka bersandar pada suatu pengubahan model dan disain yang sudah jadi  serta cocok untuk mereka tanpa memperhatikan keberadaan kondisi lingkungan. 
Secara alami tiap-tiap bentuk dan warna mempunyai suatu fungsi dan suatu tujuan, disain didasarkan pada hal-hal yang bersifat alami seperti bunga atau binatang. 
 

Contoh bangunan  arsitektur organik karya James Walter Schildroth :
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Gambar 3.4

           House Beta 1998
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Gambar 3.5
    
    Starbird House  1994
Gambar 3.6 Long Lake House  1990
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Alvar Aalto memiliki pandangan tersendiri mengenai arsitektur organik, desainnya cenderung menggunakan unsur emosi atau psikologi dari manusia atau pemakai bangunan. Alvar Aalto dalam pernyataannya menyatakan bahwa penghargaan terhadap alam dimulai dari manusia dan pada akhirnya kembali pada manusia. 

Prinsip desainnya yang paling mendasar adalah selalu mengarah pada interaksi yang harmonis terhadap bangunan dan sekitarnya, terhadap teknologi dan manusia, tujuan yang sebenarnya adalah membentuk keharmonisan terhadap kehidupan secara utuh termasuk menemukan jawaban-jawaban secara biologis yang dapat diterima terhadap masalah lingkungan dan masyarakat yang humanis. Desain-desain Alvar Aalto memunculkan kesan minimalis sekaligus natural serta mengolah material kayu birch sedemikian rupa dengan lekukan yang senantiasa menghindari sambungan. Aalto menyebut ini diinspirasi oleh gerakan gelombang.
Konsep yang dijabarkan oleh Alvar Aalto adalah konsep nature and culture yaitu : 
· Hal terpenting dari semua komunitas standarisasi adalah alam itu sendiri dengan kekayaan dari bentuk-bentuknya, kebudayaan  dan sistem yang ada pada lingkungannya yang berada satu sama lain akan memberikan pola bentuk / konsep bangunan yang berbeda.
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· Dari prinsip ekologikal Alvar Aalto tujuan utamanya yaitu menciptakan bangunan yang tepat guna tanpa menimbulkan konflik antar ilmu, seni, dan teknologi dalam proses perancangannya sehingga terjadi integrasi yang harmonis .
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Contoh bangunan  arsitektur organik karya  Alvar Aalto  :
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3.2 Studi Empiris

3.2.1 Falling Water

Fallingwater adalah salah satu dari bangunan yang dibuat oleh Frank Lloyd Wright, dan menerangkan tentang pendapat  seni dari dirinya. Dari bentuk bangunan tampak suatu figur dari dekade awal yang berusaha untuk melompat ke dalam pandangan baru dalam dunia disain dan sebagai pembaharu yang berani. 
 Falling water merupakan bentuk bangunan single family house milik Edgar J. Kaufmann yang berlokasi di  
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Bear Run, Pennsylvania dan dirancang oleh arsitek Amerika Frank Lloyd Wright pada tahun 1937.

Model falling water yang secara ilmu bangunan diperkenalkan sebagai suatu contoh dari suatu model yang bermutu dan menyatu dengan alam. Kita memiliki tujuan dalam menemukan model yang terbaik untuk dibangun, kita menemukan banyak model yang baik tetapi sangat sedikit model yang tepat dengan keadaan lingkungan. Untuk memperlihatkan suatu konsep ide  yang sederhana namun berkualitas 
tinggi diperlukan suatu  pemikiran yang mendalam, hal inilah yang tertuang dalam konsep perencanaan falling water oleh F.L Wright. 

Banyak orang sudah menyatakan bahwa Fallingwater adalah suatu bangunan kediaman yang paling terkenal di dunia. Banyak sekolah yang mempelajari konsep perencanaan yang terintegrasi dengan alam dan mengacu pada pola disain dari falling water. Bangunan falling water  
mempunyai detail bangunan dan ciri khas yang hebat, seperti pengapresiasian ekologis yang baik dari model ini, penempatan yang tepat dari pohon, semak belukar, batu karang  dan jembatan yang menciptakan nuansa alami dalam bangunan. 

Warna yang elok dari aliran air dan penampilan dari pergerakan air terjun membuat model ini sungguh-sungguh suatu karya seni yang baik. Bentuk jendela dan ruang bangunan didisain berdasarkan pada pola pergerakan alam, sehingga dapat membentuk suatu kesatuan bangunan yang unik namun tetap menampilkan kesederhanaan. Pemilihan bahan 
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material yang digunakan pada bangunan falling water ini menggunakan bahan-bahan alami sehingga dapat menciptakan suatu bangunan alam yang berkualitas tinggi. 

Konstruksi bangunan menunjukkan detail yang struktural di bawah teras/tingkat-tingkat yang besar, jalan masuk untuk kendaraan dan pejalan kaki di buat dalam suatu konsep perjalanan yang menampilkan suasana alam yang nyaman dan asri. Unsur-unsur yang unik dan berseni lebih ditimbulkan sebagai ciri khas tersendiri dari bangunan falling water ini  
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seperti penggunaan batu alam dan ornamen-ornamen pada dinding. Para arsitek banyak yang telah mengatakan  bahwa falling water lebih baik daripada konsep rumah modern saat ini. Pembentukan ruang dalam bangunan didisain mengikuti pola kontur tapak dan menciptakan suatu hubungan yang selaras dengan keberadaan bangunan dalam suatu lingkungan alam yang harmonis.
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Falling water membuka suatu lembaran baru di dalam arsitektur Amerika, desain yang mendetail dan terintegrasi antara angkur dinding batu ke batu karang dan teras beton bertulang bertingkat-tingkat modern. Falling water merupakan salah satu bangunan rumah yang paling terkenal di dunia berfungsi sebagai tempat akhir pekan. Lantai utama memproyeksikan balkon terhadap arus air terjun, pekerjaan batu dimaksudkan untuk memadukan dengan apa yang ada pada celah gunung tersebut.


Atap dan lantai dibuat dengan cantilever yang menjorok keluar dari arus air terjun dan terbuat dari beton bertulang, rumah tersebut direncanakan seperti mengapung di atas arus air terjun. Komposisi bangunan dibentuk secara visual terdiri dari unsur-unsur vertikal seperti cerobong dan tangga yang fasadenya dibuat dari batu yang diambil dari lingkungan sekitar. 
[image: image102.jpg]N
PANGEDS BAHEUT. B

L}




[image: image103.jpg]



[image: image104.jpg]



[image: image105.jpg]



[image: image106.jpg]



DENAH FALLING WATER
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3.2.2 Villa Mairea
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Villa Mairea berada di Noormarkku, Negara Finlandia, dan dirancang oleh Alvar Aalto, serta merupakan salah satu dari bangunan rumah yang besar dari abad 20 sebagai rumah untuk para teman arsitek, Villa Mairea dibangun dari tahun 1938 sampai 1941, ini adalah rumah  ideal yang berlokasi di area perbukitan yang ditumbuhi pohon-pohon cemara sehingga menambah keindahan panorama di area tapak. A. Aalto dapat mengkombinasikan dan mempersatukan bahasa daerah, klasik, dan arsitektur yang modern ke dalam bangunan yang berpedoman pada konsep penyatuan alam seperti penggunaan  bahan-bahan material dari alam atau lingkungan sekitarnya.
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Variasi Expressionistik di dalam suatu kerangka perencanaan bangunan villa mairea ini bersifat modern dan berkonsep organik. Ruang-ruang santai lebih menonjolkan suasana yang nyaman dengan adanya pohon-pohon atau tanah berumput. Villa Mairea dibangun sebagai rumah desa untuk Marie dan para teman arsiteknya yang terletak pada pertengahan suatu hutan cemara di puncak suatu bukit. Ruang sauna dan kolam renang ditempatkan secara berlawanan dari kamar tamu yang besar supaya menghasilkan view yang baik dan nyaman.
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Alvar Aalto telah membuat suatu lemari pamer untuk solusi disain berkwalitas yang ramah lingkungan di masa depan. Alvar Aalto mengembangkan pendekatan humanis miliknya di mana gagasan untuk fungsionalisasi bangunan telah dikombinasikan dengan disain rumah petani yang tradisional. Desainnya berdasarkan pada gagasan untuk 
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kesejahteraan manusia yang menampilkan sifat khas bangunan dan seni yang bekerja untuk menciptakan keselarasan.
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Villa Mairea mempertimbangkan dengan seksama dua tema yang diambil antara sifat dan budaya masyarakat.  Alvar Aalto memiliki tujuan untuk memberi kenyamanan emosional bagi para pemakai bangunan tersebut serta  menghubungkan bagian dalam bangunan dengan suasana  alami,  melingkupi langit-langit yang didukung oleh tiang seperti pohon, suatu free form kolam renang, ruang sauna yang menggunakan bahan batang kayu tradisional seperti kayu jati. Pohon cemara, rumput, batu tulis dan batu bata yang keras / kasar menghiasi pada bangunan dinding dan struktur Villa Mairea ini. 
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Suasana ruang dalam villa direncanakan dalam suatu konsep interior yang bernuansa natural sehingga dalam penggunaan material dipilih bahan kayu berkualitas tinggi untuk lantai, dinding dan plafond. Pencahayaan ruangan lebih mengutamakan pada penggunaan pencahayaan alami dari sinar matahari sehingga lebih menghemat energi. 
3.3 Keterkaitan Tema dengan Judul



Pusat kegiatan remaja merupakan suatu wadah yang memilki peranan sangat penting dalam mengarahkan dan mengembangkan bakat para remaja, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi manusia yang berguna bagi kemajuan bangsa. Remaja identik dengan suatu proses pertumbuhan baik secara fisik maupun psikis sehingga keterkaitan antara judul dan tema pada penulisan ini sangat erat sekali.
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Tema yang diambil adalah “arsitektur organik” sehingga keterkaitan dengan judul “pusat kegiatan remaja” adalah menjelaskan tentang sesuatu yang menyangkut pertumbuhan atau perkembangan. Keterkaitan antara keduanya adalah memiliki makna yang sama yaitu  “tumbuh” yang berasal dari makhluk hidup baik manusia, hewan atau tanaman.


Perencanaan bangunan dalam konsep arsitektur organik dapat memberikan suatu kenyamanan, ketenangan dan kesehatan bagi para remaja karena proses pembentukan bangunan pusat kegiatan remaja mengutamakan konsep alamiah yang diselaraskan dengan keseimbangan alam. Terciptanya suasana alam yang nyaman, asri, tenang dan sejuk di area pusat kegiatan remaja sangat mempengaruhi terhadap perkembangan psikis dan mental para remaja. 

Perkembangan jiwa remaja identik dengan suatu hal yang baru sehingga harus diiringgi dengan suatu wadah atau tempat yang dapat menunjang perkembangannya. Tempat yang nyaman dan asri untuk belajar  dan bermain dalam bidang olahraga maupun kesenian akan sangat  membantu dalam proses perkembangan pola pikirnya untuk lebih dewasa dan bersifat sistematis untuk kemajuan bangsa.   
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BAB IV

ANALISIS PERENCANAAN

4.1 Analisis Kegiatan
4.1.1 Analisis Pelaku Kegiatan Pada Pusat Kegiatan Remaja

Pelaku atau pengguna pada sebuah pusat kegiatan remaja dibedakan sebagai berikut :

A.  Pengelola 
     Pihak pengelola dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

a. Pengelola administratif yang memiliki tugas :

· Mengelola operasional bangunan

· Mengelola manajemen keuangan

· Menangani segala urusan yang berkaitan dengan administrasi dipusat kegiatan  remaja tersebut.  

b. Pengelola non administratif yang memilki tugas :

· Memelihara dan memperbaiki segala kerusakan bangunan

· Menjaga keamanan dan ketertiban bangunan serta pengunjung dari segala tindak kejahatan.

· Melayani segala kebutuhan pengunjung dalam melakukan kegiatan berolahraga. 

Susunan organisasi Gelanggang Remaja terdiri dari :

1. Badan Pembina
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2.  Badan Pelaksana

1)  Badan Pembina

     Badan pembina bertugas :

a. Menyusun program tahunan

b. Mengusahakan dana

c. Mengadakan pengawasan terhadap seluruh kegiatan Gelanggang Remaja, baik di bidang pendidikan maupun di bidang pengelolaan.

Keanggotaan Badan Pembina terdiri dari unsur-unsur :

1. Pemerintah Daerah

2. Kantor Departemen P dan K

3. Instansi / badan yang bersangkutan dengan usaha pembinaan generasi muda.

4. Golongan generasi muda.

      Susunan Badan Pembina terdiri dari : Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris,   

      Bendahara, dan Anggota. 

2).  Badan Pelaksana

Badan Pelaksana bertugas menyelenggarakan dan mengatur kegiatan-kegiatan bagi para remaja sesuai dengan program yang telah ditetapkan oleh Badan Pembina. Keanggotaan Badan Pelaksana terdiri dari unsur-unsur pemerintah dan masyarakat, termasuk golongan generasi muda.

Susunan Badan Pelaksana terdiri dari :

a. Unsur pimpinan yang terdiri dari Ketua Umum, Ketua Harian, Wakil 
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Ketua  Harian 1 dan Wakil Ketua Harian 2

b. Unsur Staf yang terdiri dari seksi-seksi yang jumlahnya berdasarkan  kebutuhan, baik di bidang operasional maupun di bidang administrasi. 

Unsur operasional terdiri dari :

1. Seksi Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan
2. Seksi Pencarian Dana

Unsur penunjang terdiri dari :

1. Seksi Umum

2. Seksi Keuangan

Tugas dari masing-masing seksi : 

1) Seksi Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan yaitu menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan latihan dalam bidang ilmu pengetahuan, keterampilan, pembinaan mental spiritual, kegiatan rekreatif (seni budaya dan olahraga), serta sebagai tempat pendaftaran yang menyangkut kegiatan kursus-kursus.
2)  Seksi Pencarian Dana

· Menyelenggarakan usaha komersil dengan memanfaatkan sarana yang tersedia di Gelanggang Remaja.
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· Mengusahakan dana bantuan dari luar yang bersifat tidak mengikat serta bekerja sama dengan badan-badan lain sesuai dengan program yang telah direncanakan.

3)  Seksi Umum

· Melaksanakan kegiatan mengetik, penyusunan arsip dan pengiriman surat-surat.

· Melakukan urusan pergudangan, administrasi material dan pengadaan.

· Melakukan urusan rumah tangga dan pemeliharaannya. 

4)  Seksi Keuangan 

· Menyusun anggaran pendapatan dan belanja tahunan serta membuat perhitungan realisasi anggaran tersebut.

· Mengelola seluruh pemasukan keuangan dan melakukan pembayaran baik tunai maupun cheque kepada yang berkepentingan.
· Membuat daftar gaji & honorarium serta menyelenggarakan tata usahanya. 
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SKEMA ORGANISASI
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B.  Pemakai Pusat Kegiatan Remaja


Pihak pemakai pusat kegiatan remaja dibedakan menjadi dua klasifikasi  yaitu : 

-  Umur 


Perbedaan umur akan membatasi aktivitas-aktivitas yang didapat pada gelanggang remaja. Umumnya para pemakai yang berpendidikan SD lebih banyak mengambil kegiatan yang bersifat rekreasi, sedangkan pemakai berpendidikan SLTP, SLTA dan mahasiswa lebih banyak mengambil kegiatan kesenian, olah raga, kursus-kursus seperti : latihan di studio band, konser musik taman, melukis, teater, seni tari, panjat tebing, BMX park, kursus komputer dan bahasa Inggris.  Pada pusat kegiatan remaja ini pelayanan diutamakan bagi remaja yang berumur 12 – 25 tahun.
-  Jenis Kelamin


Pria dan wanita dibedakan atas aktivitasnya masing-masing. Dengan adanya perbedaan jenis kelamin ini serta kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing pihak maka ada sebagian program yang dibedakan di dalam kegiatan-kegiatan yang khusus antara pria dan wanita, seperti kegiatan seni tari, BMX park dan panjat tebing.
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C.  Penonton


Yang dimaksud penonton adalah masyarakat umum yang merupakan pengguna pasif dan masyarakat umum dalam menyaksikan segala bentuk kegiatan yang diselenggarakan di pusat kegiatan remaja. Kegiatan yang dilakukan adalah :

· Memarkir kendaraan

· Membeli tiket / karcis pertandingan 

· Menyaksikan pertandingan
· Melakukan aktifitas kesenian dan olahraga 
· Membeli makanan dan minuman

· Ke toilet atau menelpon.

D. Lain-lain 

1.  Penyewa

Penyewa bangunan ini adalah masyarakat atau badan / organisasi  tertentu yang ingin menggunakan bangunan utama pada gelanggang remaja sebagai tempat penyelenggaraan acara olahraga maupun non olahraga atau tempat untuk berdagang. 

2.  Peliput Berita


Peliput berita merupakan suatu komponen penting dalam mensukseskan suatu acara yang berlangsung di gelanggang remaja. Salah satu peranan peliput berita adalah Meliput suatu turnamen atau pertandingan olahraga serta kegiatan lain yang dilakukan di gelanggang remaja dalam waktu tertentu.
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4.1.2  Analisis Kebutuhan Fasilitas Pusat Kegiatan Remaja

4.1.2.1 Analisis Kebutuhan Fasilitas Kesenian
· Untuk penyelenggaraan kegiatan kesenian memerlukan ruangan-ruangan yang sifatnya fleksibel/cukup luas untuk segala aktivitas kesenian seperti :

· Kegiatan seni tari Sunda, Jawa, Bali, Modern (break dance).
· Kegiatan seni drama atau teater remaja.

· Kegiatan seni musik : Gitar, angklung, seruling, band, olah vokal, park music, dan lain-lain.
· Kegiatan seni lukis dan memahat.
Ruangan yang dibutuhkan untuk latihan seni tari, seni drama, seni lukis  maupun seni musik harus dapat menampung minimal 25 orang. Studio musik in door yang digunakan untuk sarana latihan bagi para remaja harus dibuat kedap suara dan memiliki fasilitas yang cukup baik. Kapasitas ruangan studio dapat menampung ± 10 orang.

- Kegiatan seni musik
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Area yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan park music party yang diadakan setiap hari Sabtu sore direncanakan supaya memiliki suasana yang sejuk, nyaman dan bernuansa alam seperti penggunaan pohon-pohon yang rindang dan bunga-bunga yang indah. Kegiatan ini berguna untuk mengekspresikan bakat dan kreatifitas remaja dalam bidang musik di area alam terbuka.
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· Untuk penyelenggaraan kegiatan hasta karya remaja yang dipamerkan  sebulan  sekali yang bertujuan untuk menampung bakat para remaja serta dapat diperjualbelikan maka dibutuhkan suatu showroom khusus yang dapat menampung sekitar 50 orang. 
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· Kegiatan musik yang menampung jumlah penonton dan pemain yang cukup banyak maka dibutuhkan sebuah auditorium untuk menampilkan pertunjukan kesenian seperti konser musik atau pertunjukan drama (teater). Pada saat ini para remaja lebih cenderung mengisi hari-harinya dengan bermain musik oleh karena itu penggunaan auditorium sebagai wadah untuk menyalurkan bakat mereka dalam bidang kesenian  harus dapat dioptimalkan supaya membawa manfaat yang baik bagi para remaja maupun masyarakat.
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4.1.2.2 Analisis Kebutuhan Fasilitas Olahraga


Dalam hal menentukan kebutuhan jenis olahraga yang akan digunakan kita harus mengetahui apa yang menjadi keinginan para 
remaja dan menganalisa dalam suatu program kegiatan yang akan ditampung di dalam pusat kegiatan remaja. Kebutuhan fasilitas olahraga 
dapat dianalisis sebagai berikut : 
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Jenis olahraga yang dilakukan : 

a. Olahraga Pendidik

b. Olahraga Prestasi

c. Olahraga Rekreasi

d. Olahraga Massal

e. Lahraga Khusus

Kriteria olahraga yang akan dipilih : 

· Olahraga yang digemari para remaja dan masyarakat
· Olahraga yang mudah dimainkan dan bersifat rekreatif 



· Kemudahan perawatan terhadap peralatan 

· Pertimbangan komersil (olahraga ekonomis)
 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dalam perencanaan untuk menentukan jenis kegiatan olahraga yang akan dipilih pada pusat kegiatan remaja harus benar-benar dapat mewujudkan apa yang menjadi 
keinginan para remaja saat ini, semakin digemari olahraga tersebut maka akan semakin sering olahraga tersebut dimainkan oleh para remaja dan masyarakat . 
Berdasarkan pertimbangan hal tersebut diatas maka pusat kegiatan remaja Tangerang ini direncanakan akan menampung jenis cabang olahraga sebagai berikut :

· BMX park
· Panjat tebing
· Bela diri (pencak silat, karate, taekwondo)
Kegiatan olahraga pada pusat kegiatan remaja ini dibagi atas dua kelompok  yaitu : 

· Kegiatan di luar bangunan : kegiatan keolahragaan yang dilakukan di udara terbuka.

· Kegiatan di dalam bangunan : kegiatan keolahragaan yang sangat membutuhkan ruangan  tertutup yang khusus.

*)  Kegiatan olahraga di dalam ruangan yaitu :

- Kegiatan bela diri, namun pada waktu tertentu  dilakukan di luar ruangan sebagai penyegaran dalam latihan, kegiatan di dalam ruangan bagi olahraga bela diri dilakukan pada saat acara turnamen atau kompetisi untuk berteduh dari hujan dan panas.


*)  Kegiatan olahraga di luar ruangan yaitu :

-  Panjat tebing dan  BMX park

1. 
Kegiatan BMX park 
Merupakan  suatu kegiatan olahraga yang digemari oleh para remaja. Bentuk dan perencanaan area BMX park didisain sesuai dengan jiwa dan keinginan para remaja yang menyukai suatu tantangan yang membutuhkan keberanian dan keahlian dalam berolahraga (extrim sport). 





2.  Kegiatan panjat tebing


2.  Kegiatan panjat tebing



4.1.2.2  Analisis Kebutuhan Fasilitas Pendidikan 

· Untuk penyelenggaraan pengembangan pendidikan di pusat kegiatan remaja maka memerlukan sebuah ruangan yang dapat menampung minimal 5 orang untuk bimbingan konseling para remaja yang sedang menghadapi masalah atau membutuhkan suatu nasihat dan petunjuk untuk kesempurnaan perkembangan mental dan kepribadiannya: 

· Untuk penyelenggaraan kursus serta bimbingan belajar memerlukan ruang belajar berupa kelas-kelas, sedangkan standar yang paling baik untuk melaksanakan kegiatan belajar adalah sebanyak 25 orang. Kursus-kursus yang terdapat pada pusat kegiatan remaja ini adalah kegiatan belajar yang banyak diminati dan mengundang partisipasi remaja, seperti kursus bahasa Inggris dan kursus komputer. 

4.1.3  Program Ruang

4.1.3.1  Kebutuhan Ruang

Tabel 4.1  Kebutuhan Ruang Pusat Kegiatan Remaja

	Pemakai
	Kegiatan
	Kebutuhan Ruang

	Penonton
	· Mencari informasi

· Membeli ticket/karcis

· Makan dan minum 

· Menonton pertandingan 

· Menelpon

· Keluar masuk gedung 

· Ke toilet


	· R. Informasi dan loket

· Lobby/hall

· Telepon umum 

· Ruang tunggu

· Kios-kios/kantin

· Tribun penonton

· Toilet



	Pengelola Gedung
	· Memberikan pelayanan dan informasi kepada pengunjung 

· Memelihara bangunan

· Melaksanakan kegiatan administrasi dan pengelolaan gedung.

· Menjaga keamanan dan ketertiban 

· Mengadakan rapat

· Ke toilet

· Ibadah

· Makan dan minum


	· R. Pimpinan dan wakil

· R. Sekretaris

· R. Tamu

· R. Administrasi

· R. Personalia

· R. Rapat

· Musholla

· R. Arsip

· Gudang

· Toilet

· Kantin



	Pemusik/ Pemain kesenian

(Pelajar remaja, seniman atau masyarakat)

· Seni musik
· Seni teater

· Seni tari

Melukis dan Memahat
(Pelajar remaja, seniman  atau masyarakat)
BMX Park, panjat tebing, bela diri

(Atlet/Pelatih/Offisial)

Pengunjung atau Masyarakat umum

	Sebelum pertunjukan  :

· Ganti pakaian

· Pemanasan/ persiapan
· Briefing

Setelah pertunjukan  :

· Istirahat

· Mandi
· Ganti pakaian
· Persiapan
· Melukis

· Memahat
· Briefing

Sebelum pertandingan :

· Ganti pakaian

· Pemanasan

· Briefing

Setelah pertandingan :

· Istirahat

· Mandi

· Ganti pakaian

· Perawatan

Latihan :

· Latihan intensif

-    Latihan fisik/beban
Kegiatan Olahraga :

Sebelum berolahraga

· Ganti pakaian 

· Pemanasan

· Berolahraga

Setelah berolahraga

· Istirahat

· Mandi

· Ganti pakaian

Kegiatan non olahraga :

· Pertunjukan dan area latihan musik,  tari,  teater
· Kegiatan seminar dan acara resmi pemerintahan

· Kegiatan kursus-kursus  bagi para remaja


	· Auditorium pertunjukan
· R. Istirahat
· R. Latihan seni
· R. Ganti dan Loker

· R. Medis/ Kesehatan
· Toilet

· Gudang
· Ruang melukis

· Ruang memahat
· Ruang pameran
· Toilet
· Gudang
· R. Medis
· R. Istirahat

· Hall
· R. Istirahat

· R. Ganti dan Loker

· R. Medis/ Kesehatan
· Toilet

· R. Latihan Olahraga

· Gudang

· Hall

· R. Ganti dan loker

· Toilet

· R. Istirahat

· R. Medis

· R. Perawatan

· R. Olahraga

· R. Pertunjukan

· R. Latihan seni

· R. Kursus

-     Gudang

	
	
	

	Petugas Pertandingan
	Sebelum pertandingan :

· Ganti pakaian

· Mempersiapkan diri untuk pertandingan

· Menyiapkan peralatan

· Memimpin pertandingan

Setelah pertandingan :

· Istirahat

· Mandi

· Ganti pakaian
	· R. Ganti dan loker

· R. Istirahat

· Toilet

· R. Medis

· R. Perawatan

· Gudang

	Panitia Pelaksana
	· Rapat dan jumpa pers

· Kegiatan administrasi

· Membuka, menutup, dan mengawasi jalannya pertandingan
	· R. Peralatan

· R. Rapat

· Gudang

	Peliput Berita
	Sebelum pertandingan

· Menyiapkan alat

Setelah pertandingan

· Meliput berita

· Wawancara


	· R. Kerja

· R. Jumpa pers

· R. Komputer 

· R. Telekomunikasi



4.1.3.2  Analisis perkiraan Kapasitas Penonton Pada Pusat Kegiatan  
             Remaja 
*)  Perkiraan Kapasitas Penonton Pusat Kegiatan Remaja


Berdasarkan kriteria dan asumsi pada pusat kegiatan remaja Tangerang ini maka jumlah penonton diperkirakan sebanyak : 

1.  Tribun Penonton Kegiatan Kesenian 
Jumlah penonton diperkirakan 1000 orang

· Tribun VIP


 
:  10% x 1000 orang = 100 orang

· Tribun Penyandang Cacat

:  1% x 1000 orang = 100 orang   

· Tribun kelas 1 


:  15% x 1000 orang = 150 orang

· Tribun Ekonomi


:   70% x 1000 orang = 700 orang

· Tribun Kehormatan


:   4% x 1000 orang = 400 orang

· Tribun Pers



:   0,8% x 1000 orang = 8 orang
2.  Tribun Penonton Kegiatan Olahraga Indoor

Jumlah penonton diperkirakan 500 orang

· Tribun VIP


 
:  10% x 500 orang = 50 orang

· Tribun Penyandang Cacat

:  1% x 500 orang = 5 orang   

· Tribun kelas 1 


:  15% x 500 orang = 75 orang

· Tribun Ekonomi


:   70% x 500 orang = 350 orang

· Tribun Kehormatan


:   4% x 500 orang = 200 orang

· Tribun Pers



:   0,8% x 500 orang = 4 orang

3.  Tribun Penonton Kegiatan Olahraga Outdoor (BMX Park)

Jumlah penonton diperkirakan 300 orang

· Tribun VIP


 
:  10% x 300 orang = 30 orang

· Tribun Penyandang Cacat

:  1% x 300 orang = 3 orang   

· Tribun kelas 1 


:  15% x 300 orang = 45 orang
· Tribun Ekonomi


:   70% x 300 orang = 210 orang

· Tribun Kehormatan


:   4% x 300 orang = 12 orang

· Tribun Pers



:   0,8% x 300 orang = 3 orang
Tribun penonton digunakan tidak hanya untuk acara-acara olahraga dan kesenian tetapi digunakan juga untuk kegiatan yang menampung jumlah penonton atau peserta yang banyak seperti acara resmi pemerintahan, seminar, dan lain-lain. Jumlah tribun dan ketinggian yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan serta kapasitas penonton pada suatu kegiatan yang dilakukan di pusat kegiatan remaja Tangerang ini.



4.1.7   Parkir

A.  Perhitungan Kapasitas Parkir

Para pengguna bangunan pusat kegiatan remaja merupakan masyarakat umum baik yang ada di sekitar tapak maupun yang berada di luar kawasan tapak.  Masyarakat yang bermukim di sekitar area tapak biasanya datang dengan berjalan kaki sedangkan bagi masyarakat yang bermukim jauh dari pusat kegiatan remaja biasanya menggunakan kendaraan pribadi, kendaraan umum atau sepeda motor.

Kapasitas parkir untuk pusat kegiatan remaja ini diasumsikan sebagai berikut :

· Mobil sekitar 10 %

· Motor sekitar 30 % 

· Kendaraan umum dan berjalan kaki sekitar 60 %

Perhitungan untuk luasan parkir adalah sebagai berikut :

(Sumber : Data Arsitek, Ernst Neufert)


a).  Mobil 1 mobil = 4 orang


Pengguna mobil = 10 % x 3000 = 300 orang


Total mobil = 300 : 4 = 75 mobil


Luasan parkir untuk 1 mobil = 12,5 m2
  
Jadi luas total untuk parkir mobil = 12,5 m2 x 75 = 937,5 m2
b).  Motor 


Pengguna sepeda motor = 30 % x 300 = 900 orang


Luasan parkir untuk 1 motor = 1,6 m2


Jadi luas total parkir motor = 1,6 m2 x 900 = 1440 m2

c).  Bus


Bus rombongan pemain musik / atlet olahraga jika ada konser atau turnamen, diasumsikan bejumlah 4 kendaraan. Dimensi parkir 1 bus = 42 m2  

(P=10 –12 m) dan (L=2,5 – 3 m).

Jadi luas area parkir untuk bus = 42 m2 x 4 = 168 m2        

Total luas parkir = 2545,5 m2 + sirkulasi 10 %



     = 2545,5 m2 + 254,55 = 2800,05 m2           2810 m2
B.  Tata Letak Parkir


Untuk lebih memaksimalkan luas lantai bangunan dan ruang luar maka area parkir kendaraan ditempatkan pada sisi sebelah bangunan sehingga pada area depan bangunan tidak terlihat 
adanya pemandangan atau view yang kurang baik akibat dari banyaknya kendaraan yang parkir. 




Area parkir sebaiknya ditanami pepohonan sebagai peneduh bagi para pengguna kendaraan. Pintu masuk dan keluar kendaraan dibuat terpisah untuk menghindari kemacetan dan persilangan sehingga arus sirkulasi kendaraan di dalam tapak dapat berjalan dengan lancar.    Apabila pada salah satu ujung jalan pada tempat parkir tersebut buntu maka harus disediakan ruang manuver agar kendaraan dapat parkir dan keluar kembali dengan mudah. 
Pedestrian pada gelanggang remaja baik pada posisi parkir tegak lurus/menyudut maka lebar pedestrian ditentukan minimum 1,5 meter. Perkerasan halaman parkir harus menggunakan material resap air (instruksi Gubernur No. 17 tahun 1992). Perletakan pintu masuk dan keluar ke area bangunan minimum 20 m dari tikungan.

Alternatif tata letak parkir dijelaskan seperti gambar berikut :
A.  Parkir 90o  - 1 lajur


B.  Parkir 90o  - 2 lajur


4.1.3 Alur Kegiatan
A)  Kelompok Aktifitas Utama

*)  Kegiatan Kesenian



*)  Kegiatan Olahraga












*)  Kegiatan Pendidikan






B)  Kegiatan Aktifitas Penunjang










C)  Kegiatan Aktifitas Pelengkap
*) Kegiatan Perniagaan





4.1.5 Hubungan Ruang
	Parkir

	Main Entrance

	Area Olahraga Indoor

	Area Olahraga Ourdoor

	Ruang Pengelola

	Ruang Ganti

	Ruang Kesenian

	Ruang Kursus & Bim. Konseling

	Ruang Perpustakaan

	Auditorium

	Cafetaria

	Musholla

	Gudang

	Toilet

	Ruang Service Karyawan



                                    = Hubungan Erat
                                    = Kurang Erat

                                    = Tidak Erat


4.2 Analisa Tapak

4.2.1. Rencana Tata Ruang Kota Tangerang
Pemahaman terhadap perencanaan tata ruang kota yang terdapat di kota Tangerang merupakan suatu langkah awal sebagai acuan dalam menganalisa penggunaan area tapak yang akan dibangun. Konsep tata ruang kota yang dikeluarkan oleh Pemda daerah adalah untuk mewujudkan suatu perkembangan dan kemajuan dalam pembangunan kota.

Pengembangan tata ruang kota Tangerang secara makro direncanakan sbb :

1.   Penyederhanaan nomenklatur 10 sektor di kota Tangerang menjadi 5 komponen utama yang membentuk tata ruang kota yaitu, Kawasan Hijau, Kawasan Pemukiman, Kawasan Ekonomi Prospektif, Sistem Pusat Kegiatan dan Sistem Prasana.

2.    Sesuai dengan karakteristik perkembangannya, maka secara geografis Tangerang terbagi dalam 3 wilayah perkembangan, yaitu wilayah yang sedang dan akan berkembang di bagian Utara mengarah ke wilayah pantai; wilayah yang telah berkembang secara intensif yaitu di bagian Tengah dan Pusat; serta bagian wilayah yang perlu dibatasi perkembangannya untuk dapat menunjang pembatasan perkembangan fisik kota ke arah Selatan sekaligus menunjang konservasi dan preservasi kota di bagian 

Selatan.

3. Pengembangan penggunaan tanah yang kompak dengan pola mixed use di kawasan ekonomi prospektif dan sistem pusat kegiatan di Barat, Timur dan Utara.

Strategi ini mendorong perkembangan pusat kota Jakarta ke arah pemanfaatan ruang yang lebih intensif dan efisien yang dikombinasikan dengan sistem pusat-pusat kegiatan berskala regional. Penerapan pola mixed use dan permintakatan yang luwes berorientasi prestasi (performance zoning) akan mendorong penyediaan pelayanan prasarana dan sarana yang lebih efektif dan efisien.

4. Penetapan jenis pengelolaan ruang berdasarkan tipologi perkembangan kawasan. Strategi ini ditujukan untuk lebih mengkaitkan upaya penataan ruang dengan kinerja kawasan dari berbagai aspek pembangunan seperti kualitas lingkungan, ketersediaan prasarana dan sarana, intensitas penggunaan tanah dan sifat perubahan penggunaan tanah yang terjadi. Tipologi kawasan dibedakan atas Kawasan Mantap, Kawasan Dinamis dan Kawasan Peralihan. (Sumber : Dinas Tata Kota Pemda Tangerang)
4.2.1.1 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat



Kota Tangerang memilki populasi penduduk yang cukup tinggi serta terlihat adanya pembauran budaya yang sangat 

dinamis mengingat banyaknya pendatang yang terdapat di kota Tangerang ini. Keragaman budaya yang dimiliki menjadikan suatu ciri khas dan perpaduan yang dapat saling melengkapi dan membangun bagi kemajuan kota Tangerang.


Perkembangan dalam bidang pendidikan maupun teknologi di kota Tangerang masih tetap terus berjalan, seperti pembangunan sekolah-sekolah dan fasilitas umum di kecamatan-kecamatan, sehingga sangat dibutuhkan sekali sarana-sarana 
yang dapat mendukung kegiatan bagi para remaja dan masyarakat di kota ini. 

Berdasarkan pada data statistik jumlah penduduk Tangerang berdasarkan usia maka jumlah usia remaja atau usia produktif 
memilki persentase paling tinggi. Pembangunan pusat kegiatan remaja di kota Tangerang akan sangat membantu untuk kemajuan dan perkembangan remaja yang nantinya berpengaruh terhadap kemajuan daerah dan bangsa. 

 4.2.2.2  Infra Struktur

Infra struktur di kota Tangerang ini sudah terpasang dengan cukup baik dan pembangunan infrastruktur baru masih tetap terus dilakukan, hal ini ditunjukan dengan :
· Tersedianya jaringan telepon yang sangat besar dan luas serta dalam kondisi yang terawat.

· Terdapatnya beberapa saluran kota sebagai penyediaan sarana pembuangan kota.   

· Terdapatnya beberapa pelebaran jalan sebagai pemenuhan kebutuhan sarana umum.

· Terpasangnya saluran pipa air minum di dalam tanah dengan kondisi baik dan terawat.
· Terpasangnya beberapa tiang listrik di pinggir jalan untuk memenuhi kebutuhan energi listrik masyarakat.
4.2.2 Kriteria Pemilihan Tapak

Area tapak yang dipilih pada perencanaan pusat kegiatan remaja ini harus dapat memberikan kontribusi dan dampak yang positif terhadap kemajuan dan kualitas pusat kegiatan remaja yang akan direncanakan. Alasan yang dapat dijadikan dasar dalam pemilihan tapak adalah dengan melihat dari segi kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat di sekitarnya. Kriteria pemilihan tapak yang harus diperhatikan yaitu :
· Akses pencapaian yang mudah ke area tapak  

· Lokasi yang strategis dan dekat dengan pusat bisnis. 
· Keberadaan tapak di tengah-tengah atau dekat dengan pemukiman penduduk supaya para penghuni dapat turut berinteraksi dalam penggunaan pusat kegiatan remaja.

· Tapak terletak di pinggir jalan utama.  


· Tersedianya fasilitas penunjang dan pendukung di area sekitar tapak. 
· Keberadaan tapak yang dekat dengan beberapa pusat pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi maupun bimbingan belajar.

·   Lokasi tapak berada dekat dengan bangunan-bangunan  komersil   seperti pusat hiburan, ruko, dan supermall dengan tujuan  untuk mengalihkan kegiatan remaja yang membuang waktu dan kurang bermanfaat seperti nongkrong-nongkrong  di tempat hiburan atau mall agar melakukan kegiatan yang bermanfaat dan menarik di area pusat kegiatan remaja serta sebagai penguat terhadap keberadaan supermall atau pusat hiburan disekitarnya dalam menciptakan suatu integrasi yang bernuansa hiburan, olahraga dan kreatifitas bagi para remaja maupun masyarakat. 
· Luas tapak yang cukup luas dan memadai untuk perencanaan suatu bangunan pusat kegiatan remaja.

· Peruntukan tapak untuk bangunan yang bersifat umum (publik) dan sosial. 

· Terdapat sirkulasi kendaraan yang baik dan rapi di sekitar area tapak.
· Tapak memiliki potensi yang baik untuk menunjang berbagai macam kegiatan di pusat kegiatan remaja. 

4.2.2.1  Alternatif Pemilihan Tapak

*)  Alternatif tapak pertama


Terletak di Jl. Diponegoro, Karawaci Tangerang
*)  Alternatif tapak kedua


Terletak di Jl. Jenderal Sudirman, Tangerang

Penilaian Tapak :
Kriteria penilaian tapak dibagi menjadi 4 tingkatan yaitu :

Nlai 4 = baik sekali

Nlai 3 = baik 

Nlai 2 = cukup

Nlai 1 = kurang
Tabel 4.2  Penilaian Tapak
	NO
	Kriteria
	Alternatif

	
	
	I
	II

	1.
	Luas lahan  akan dibangun
	3
	4

	2.
	Fasilitas Pendukung / Penunjang
	4
	4

	3.
	Sirkulasi Sekitar Tapak
	2
	3

	4.
	Pencapaian Tapak
	4
	4

	5.
	Potensi Tapak
	3
	4

	6.
	Peruntukan lahan
	3
	4

	Jumlah
	19
	23



Berdasarkan analisa yang dilakukan maka dari kedua alternatif di atas dipilih alternatif kedua (tapak yang berada di Jl. Jenderal Sudirman) sebagai tapak yang paling baik.
4.2.3 Analisa Tapak Terpilih

4.2.3.1  Kondisi Tapak

· Kondisi tanah secara umum adalah tanah keras datar yang ditumbuhi rumput-rumput liar dan kontur tanah yang terdapat pada area tapak memilki ketinggian yang berbeda-beda.
· Pertokoan berada di depan lokasi tapak di sepanjang Jl. Jenderal Sudirman sehingga membuat area di sekitar tapak menjadi lebih hidup dan ramai. Bangunan-bangunan komersil yang berada di sekitar area tapak dapat menjadi daya tarik dan karyawan gedung dapat bersama-sama menggunakan fasilitas yang tersedia.
· Pemukiman penduduk yang berada di wilayah kecamatan Tangerang dapat memberikan kontribusi yang baik untuk segala kegiatan serta aktivitas di pusat kegiatan remaja. Perumahan yang terdapat di area tapak adalah Modern land, Komplek Kehakiman, Taman Royal.
· Tapak memiliki area yang sangat luas sehingga dapat menjadi potensi yang baik 
Gambaran umum dari lokasi tapak terpilih Jl. Jenderal Sudirman adalah sebagai berikut :
     A.  Foto Area Tapak :









 
B. Batasan Tapak

· Sebelah Utara 
:  Pertokoan dan pemukiman penduduk

· Sebelah Selatan :  Pemukiman penduduk dan Mall Metropolis
· Sebelah Barat 
:  Pertokoan dan pemukiman penduduk
· Sebelah Timur 
:  Pemukiman penduduk 







C. Spesifikasi Tapak 
(Sumber : Dinas Tata Kota Tangerang)
Lokasi 
:  Kelurahan Kelapa Indah, Kecamatan  

   Tangerang , Kotamadya Tangerang 
   

Luas Tapak
:  ± 2,4 Ha

KDB


:  20 %


KLB


:  1,6

GSB


:  10 m
ROW

:  20 m
   Tinggi maksimum 
:   6 lantai




           * Site Plan Tapak
D.  Potensi Tapak



Area tapak yang digunakan untuk perencanaan pusat kegiatan remaja ini memiliki potensi yang cukup besar karena berada di pinggir jalan utama Jl. Jenderal Sudirman serta didukung oleh beberapa potensi yang lain seperti :

· Tapak dekat dengan sarana pendidikan dan sasaran yang dituju adalah para siswa remaja di sekolah-sekolah. 

· Letak tapak yang strategis di tengah kota Tangerang dan berada dekat dengan pemukiman penduduk.

· Area tapak dekat dengan pusat niaga dan mall Metropolis sehingga dapat menarik banyak pengunjung serta mudah dikenali oleh masyarakat di kota Tangerang.
· Pencapaian tapak dapat melalui berbagai akses seperti Jl. Jenderal Sudirman, Jl. Veteran, Jl. Hasyim Ashari  sehingga memudahkan pengunjung untuk menuju pusat kegiatan remaja.
 E.  Vegetasi dan Ruang Luar


Perencanaan dan penataan tanaman di area tapak sangat mendukung untuk menciptakan ruang luar yang asri, sejuk  dan nyaman. Tanaman dapat berfungsi sebagai buffer terhadap pengaruh angin, debu, suara, dan cahaya matahari. 


Penempatan vegetasi pada sisi tapak yang menghadap ke arah jalan utama dapat mengurangi kebisingan dan debu yang 
ditimbulkan dari aktivitas kendaraan di sekitar tapak, sedangkan penempatan vegetasi pada area dalam tapak dengan pengaturan tata letak yang baik dan teratur dapat memberikan kenyamanan 
dan suasana sejuk bagi para pemakai bangunan pusat kegiatan remaja di Tangerang.



Pemilihan tanaman untuk vegetasi di area tapak harus sesuai dengan fungsi dari tanaman yang akan digunakan, pada area terbuka digunakan jenis pohon-pohon yang tinggi dan rindang terutama pada area parkir dan taman sehingga dapat mengurangi panas akibat cahaya matahari. 


Tanaman-tanaman penghias dapat ditempatkan pada area taman yang merupakan area santai dan berkumpul bagi para pengunjung, sedangkan untuk area pinggir tapak yang berbatasan dengan jalan dapat ditanami pohon-pohon yang tinggi dan rindang sehingga dapat menciptakan kesejukan bagi para pejalan kaki.


Ruang-ruang luar pada tapak merupakan area  pusat niaga. dan pemukiman penduduk. Gedung-gedung perkantoran dan ruko yang tedapat di Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Hasyim Ashari dapat mendukung kegiatan serta aktivitas di pusat kegiatan remaja di luar jam kerja para pegawai kantor tersebut. Berbagai fasilitas yang terdapat di ruang luar tapak dapat dimanfaatkan secara maksimal sesuai dengan kebutuhannya.  



4.2.3.2 Pencapaian Tapak

Untuk mencapai tapak maka dapat melalui jalan Jend. Sudirman dari arah Barat, dan Jalan Hasyim Ashari dari arah Utarat. Pencapaian ini dapat menggunakan kendaraan pribadi maupun umum atau dengan berjalan kaki karena letak tapak yang sangat strategis. 

Mengingat jalur sirkulasi di sekitar tapak sangat ramai karena merupakan jalur penghubung antara Jakarta dan Tangerang maka area pintu utama pencapaian tapak dibuat menghadap ke arah jalan utama.

Pencapaian menuju lokasi tapak dibedakan menjadi :

A.  Berdasarkan Sifat

1. Pencapaian primer (utama)

Pencapaian ini merupakan akses utama yang bersifat mudah dicapai dan jelas (main entrance).

2. Pencapaian sekunder

Pencapaian ini merupakan akses yang sifatnya umum serta digunakan sebagai side entrance atau akses service.

B. Berdasarkan Kebutuhan

Pengguna jalan terbagi atas :

*  Pengguna kendaraan

· Kendaraan pribadi

· Kendaraan umum
*  Jenis kendaraan

· Kendaraan roda empat

- Kendaraan roda dua

· Pengguna pedestrian 
- Pengguna pedestrian adalah para pejalan kaki
    
- Kondisi Eksisting
· Area tapak dikelilingi oleh akses pencapaian yaitu JL. Jenderal Sudirman dan JL. Hasyim Ashari.
· Terdapat pedestrian yang cukup baik di sekitar area tapak sehingga sangat membantu dalam proses pencapaian pengunjung ke area tapak.

· Jalan setapak yang terdapat di area tapak sangat membantu bagi para pengunjung yang bermukim dekat dengan area tapak, jalan ini ditumbuhi beberapa rumput liar dan semak-semak. 

- Usulan



4.2.3.3  Sirkulasi Sekitar Tapak


Aliran sirkulasi yang berada di sekitar tapak terbentuk dari berbagai pola sirkulasi jalan seperti jalan-jalan primer dan jalan-jalan sekunder.

1. Jalan Primer

* Jalan Jenderal Sudirman


  Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalan primer yang merupakan akses utama pencapaian ke dalam tapak. Jalan ini memiliki 

ROW  sebesar 10. Kondisi jalan cukup bagus dan merupakan jalur jalan dua arah  sehingga sangat ramai dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat serta kendaraan umum dari arah Jakarta atau Tangerang.

2. Jalan Sekunder

*  Jalan Hasyim Ashari


Jalan Hasyim Ashari yang terletak di sebelah utara lokasi tapak merupakan jalan sekunder yang menghubungkan ke area perumahan penduduk. Jalan ini memiliki lebar 8 meter dan terdiri dari  dua jalur kendaraan serta sering dilalui oleh kendaraan umum maupun pribadi.

3. Jalan Setapak

Jalan setapak yang dilalui para pejalan kaki sebagai jalan pintas untuk menuju area pusat kegiatan remaja merupakan suatu akses kemudahan dalam pencapaian. Bagi masyarakat yang tinggal dekat dengan area tapak lebih sering menggunakan jalan setapak dengan berjalan kaki. 

Sirkulasi dalam area tapak dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :

· Sirkulasi manusia

· Sirkualsi kendaraan pribadi

· Kendaraan roda dua

· Kendaraan roda empat

· Sirkulasi kendaraan service


- Kondisi Existing

· Tapak dikelilingi oleh jalan primer dan sekunder yang merupakan akses penghubung sirkulasi ke dalam area tapak.

· Jalur kendaraan pribadi maupun kendaraan umum yang melewati area tapak terdiri dari dua arah.

· Jalan-jalan setapak yang terdapat di area tapak masih digunakan oleh penduduk setempat untuk menuju ke area pemukiman. 

· Terdapat terminal bayangan dan mobil-mobil yang parkir sembarangan sehingga membuat macet di sepanjang Jl. Jenderal Sudirman dan harus segera ditertibkan.

- Usulan



4.2.3.4  Analisa Kebisingan


Berdasarkan kondisi tapak maka sumber kebisingan berasal dari arah Jalan Jenderal Sudirman dan jalan-jalan yang menuju ke area 
pemukiman penduduk akibat dari aktivitas kendaraan umum dan pribadi yang melintas di jalan tersebut. 

- Kondisi existing





Keterangan :


- Usulan



· Membuat vegetasi atau penghijauan pada area sekitar tapak dengan menanam pohon-pohon di pinggir jalan, selain untuk mengurangi kebisingan juga berguna untuk mengurangi polusi udara.

· Meletakkan massa bangunan agak kedalam tapak dan merencanakan pola vegetasi yang baik supaya dapat mengurangi kebisingan di area bangunan. 

4.2.3.5 Analisa View (arah pandangan)

Arah pandangan pada bangunan sangat  menetukan terhadap

kenyamanan dan ketenangan bagi para pemakai bangunan sehingga perletakan  bukaan atau jendela harus diperhatikan dan direncanakan dengan baik.

- Kondisi existing








· View 1 : Orientasi tapak pada area ini memiliki pandangan yang sangat baik karena menghadap jalan utama Jl. Jenderal Sudirman dan pemukiman penduduk.

· View 2 : Orientasi tapak pada area ini cukup baik karena menghadap kawasan pusat niaga pertokoan dan perkantoran.  

· View 3 : Orientasi tapak pada area ini kurang baik karena menghadap kawasan pemukiman penduduk .  

· View 4 : Orientasi tapak pada area ini sangat baik karena menghadap kawasan pemukiman real estate (modern land) dan supermall metropolis.  

- Usulan









· Kecepatan angin berkisar antara 1 – 4,8 knot.
(Sumber : Dinas Tata Kota PemdaTangerang)

A.  Analisa Matahari
Arah datangnya sinar matahari dapat mempengaruhi penempatan ruang-ruang seperti letak lapangan olahraga yang harus menghadap ke arah utara dan selatan untuk mencegah efek silau bagi para pemain olahraga out door. Mempertimbangkan ruang-ruang yang membutuhkan banyak sinar matahari pagi untuk membantu proses pembakaran kalori ketika berolahraga seperti lari atau fitness sangatlah diperlukan sebagai pencahayaan alami yang menyehatkan tubuh.


- Kondisi existing









- Usulan




Area yang membutuhkan pencahayaan alami agar cahaya matahari pagi dapat masuk ke dalam ruangan untuk kesehatan tubuh dibuat seefisien mungkin. Bukaan-bukaan jendela pada ruangan yang membutuhkan aktivitas khusus serta penerangan yang cukup harus 

benar-benar direncanakan dalam penentuan letak dan ukuran jendela pada bangunan. 


4.2.3.6  Zoning Tapak


· Area main entrance dan publik diletakan pada tapak yang paling luas untuk mempermudah pengunjung yang akan memasuki lokasi tapak dan bangunan pusat kegiatan remaja.
· Area servis dan parkir diletakan di samping bangunan supaya mempermudah dalam proses pencapaian bagi pengunjung dan proses kegiatan-kegiatan servis yang dilakukan para karyawan gedung.

4.3 Analisis Bangunan
4.3.1 Studi Bentuk Massa Bangunan

A. Gubahan Massa Bangunan


Dalam merencanakan bentuk bangunan pusat kegiatan remaja ini maka harus disesuaikan dengan tema yang diambil “Arsitektur Organik” sehingga dalam perencanaan tidak kehilangan makna dari tema tersebut. Bentuk bangunan berasal dari kombinasi bentuk-bentuk dasar dengan permainan bentuk yang harmonis dan dinamis. 
Gubahan massa dilakukan dengan menyusun massa-massa di dalam tapak yang mengacu pada  pola bangunan tertentu untuk mencapai suatu kesatuan bentuk yang baik sehingga mempermudah dalam akses pencapaian serta menciptakan keindahan di dalam bangunan. Berikut ini adalah contoh bangunan yang memiliki konsep gubahan massa yang terintegrasi dengan baik, yaitu :
1.  Falling Water

 


Bangunan falling water memiliki konsep disain ke arah arsitektur organik dan dipadukan  dengan bangun-bangun ruang yang berbentuk segi empat sehingga tercipta suatu keharmonisan dan kesederhanaan dalam penyusunan kelompok massa bangunan. Bentuk-bentuk segi empat saling disatukan dengan arah sudut yang berbeda-beda untuk menciptakan perpaduan ruang yang dinamis namun tetap terlihat sederhana dan natural dengan bentuk kotak-kotak tersebut.


               +                                      =  
2.  Gereja Autostrada



Bangunan gereja autostrada ini merupakan penggabungan dari bentuk –bentuk segitiga yang melengkung dan bersifat fleksibel sehingga menciptakan suatu kesan yang tidak kaku namun bersifat tegas dan kuat.
Ruang-ruang yang terdapat di dalam bangunan dibuat menjadi satu kesatuan melalui bentuk atap melengkung besar yang saling mengikat.  
organisasi cluster selalu lues dan dapat menerima pertumbuhan dan perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya.
4.3.2  Pola Perletakan Massa Bangunan  



Perencanaan bangunan gelanggang remaja ini merupakan suatu perencanaan massa tunggal yang memuat semua fungsi yang ada, letak dan bentuk bangunan mengikuti pola tapak sehingga terjadi suatu kesatuan bentuk yang dinamis serta untuk lebih memaksimalkan lantai bangunan yang akan dibangun.

 

Perletakan massa bangunan dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan diantaranya adalah orientasi matahari dan orientasi muka tapak. Ruang-ruang dengan fungsi-fungsi tertentu yang memerlukan cahaya matahari pagi cukup banyak tentunya akan menghadap ke arah  timur, sedangkan yang tidak membutuhkan cahaya matahari pagi dapat dihadapkan ke arah barat, utara, selatan.



Konsep yang digunakan untuk perletakan massa bangunan adalah menggunakan konsep garis sumbu dimana Jl. Jenderal Sudirman merupakan sumbu utama dalam perletakan massa bangunan. Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam menentukan perletakan massa bangunan yaitu :

· Perletakan/penyusunan massa bangunan dikelompokkan berdasarkan fungsi.


· Perletakan massa bangunan hendaknya memudahkan sistem pengontrolan terhadap sirkulasi luar site.

· Penempatan massa bangunan dimulai dari kelompok utama, tambahan/service sehingga dapat diatur untuk penggunaan halaman atau untuk maksud-maksud tertentu, misalnya untuk tempat parkir.

· Bentuk massa bangunan disesuaikan dengan keadaaan lingkungan dan kondisi site.     

4.3.3  Analisa Sirkulasi dalam Bangunan

 
Pola sirkulasi dalam bangunan tercipta dari pengelompokan ruang-ruang dan berbagai kegiatan/aktivitas yang dilakukan di area pusat kegiatan remaja. Pola sirkulasi dalam bangunan dibagi menjadi dua yaitu :

1.  Sirkulasi Horisontal


Sirkulasi horisontal terbentuk dari hubungan ruang-ruang yang ada baik yang berbentuk koridor atau selasar. Penataan sirkulasi horisontal didasarkan atas kedekatan dan kesamaan kegiatan serta hubungan antar ruang yang saling mendukung aktivitasnya.

Jenis sirkulasi

1.  Double Coridor

· Penghematan luas lantai 

· Pencahayaan dan pengudaraan alam kurang optimal


· Dapat dipakai untuk bangunan dengan luasan ruang kecil dan berulang.





2.  Single Coridor

· Pencahayaan dan pengudaraan alam optimal.

· Luas lantai agak boros

· Dapat dipakai unutk bangunan dengan luasan ruang besar.



Berdasarkan pertimbangan di atas maka sistem sirkulasi pada massa bangunan menggunakan gabungan kedua sistem tersebut.

2.  Sirkulasi Vertikal

· Tangga : untuk menghubungkan ruang-ruang secara vertikal pada lantai yang berbeda, bentuk dan ketinggian tangga tergantung pada tinggi lantai. Bahan material yang digunakan bisa berupa kayu, besi atau beton.

· Lift : lift digunakan untuk menghubungkan ruang-ruang secara vertikal dengan menggunakan pergerakan mesin untuk 

· mengangkut beban. Penggunaan lift hanya digunakan pada bangunan yang memilki ketinggian diatas 3 lantai.

· Ramp : untuk jalur kendaraan alat-alat pengangkut barang dan penyandang cacat. Ramp biasanya memilki sudut kemiringan tertentu sesuai dengan perencanaan yang dibuat.     

Bangunan pusat kegiatan remaja ini memiliki ketinggian lantai yang tidak terlalu banyak (maksimal empat lantai) oleh karena itu penggunaan fasilitas sirkulasi vertikal hanya memakai tangga dan ramp.
4.3.4   Analisis Sistem Struktur  


Sistem struktur adalah suatu rangkaian elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain sehingga membentuk titik hubung  untuk menciptakan kestabilan, kekakuan, dan kekuatan bangunan  yang kemudian disalurkan ke tanah. 

Bangunan-bangunan yang menampung aktivitas olahraga maupun kegiatan yang membutuhkan ruangan yang sangat lebar  maka bangunan ini harus menggunakan sistem struktur yang tidak mengganggu kegiatan di dalam bangunan (bebas kolom) seperti penggunaan struktur bentang lebar. Bagian-bagian struktur yang akan digunakan dalam perencanaan gelanggang remaja ini adalah :

a)  Struktur Kaki Bangunan (sub structure)

Struktur kaki bangunan merupakan struktur pondasi yang bertugas meneruskan beban seluruh bangunan ke dalam tanah untuk mengimbangi 

,mendukung serta menjamin kestabilan bangunan terhadap bebannya sendiri dan beban-beban lainnya.


Dalam proses pemilihan sistem struktur pondasi sangat tergantung pada beberapa hal, seperti :

· Keadaan kondisi tanah

Untuk mendapatkan pondasi yang kuat maka pondasi harus diletakan pada tanah yang cukup keras/padat, kuat, dan tidak menimbulkan penurunan yang berlebihan dan tidak seimbang.

· Bentuk dan beban yang dipikul oleh bangunan

Untuk pemilihan jenis pondasi digunakan jenis pondasi dangkal seperti pondasi batu bata, batu kali atau beton yang mempunyai 

kedalaman tidak lebih dari 2 meter, tetapi jika pondasi memikul beban yang cukup berat maka digunakan pondasi dalam.

Kriteria yang digunakan dalam menentukan tipe pondasi adalah :

· Jenis pondasi yang digunakan harus disesuaikan dengan ketinggian dan kedalaman tanah keras.

· Pelaksanaannya mudah dan ekonomis serta tidak mengganggu lingkungan sekitar.

Beberapa jenis pondasi yang biasa digunakan adalah :

· Pondasi batu kali

· Pondasi plat setempat 

· Pondasi tiang pancang


Bangunan pusat kegiatan remaja merupakan bangunan bertingkat rendah dengan ketinggian maksimal empat lantai sehingga beban yang dipikul 
pondasi tidak terlalu berat. Berdasarkan kondisi tersebut maka pondasi yang digunakan pada bangunan pusat kergiatan remaja ini adalah pondasi plat setempat karena :
· Dapat digunakan pada bangunan bentang lebar dan hunian.

· Biaya yang tidak terlalu mahal.

· Proses pelaksanaan dan pekerjaannya mudah.

Tabel 4.8   Penggunaan Pondasi Pada Bangunan
	NO
	JENIS BANGUNAN
	JENIS PONDASI

	1. 
	Hall indoor utama

Bangunan utama

Tangga

Lapangan
	Tiang pancang

Batu kali

Perkerasan

	2.
	Bangunan Penunjang

Bangunan utama

Tangga
	Tiang pancang

Batu kali

	3.
	Gelanggang Renang

Bangunan utama

Tangga

Kolam renang

Pagar pembatas
	Tiang pancang

Batu kali

Perkerasan & beton 

Batu kali

	4.
	Lain-lain

Bangunan utama pendidikan & seni

Kanopi pedestrian

Plaza
	Tiang pancang

Batu kali

Perkerasan



b) Struktur Bagian Atas (upper structure)
Struktur bagian atas merupakan suatu struktur yang terletak di atas pondasi dan terdiri atas dua bagian, yaitu :
1.  Struktur atas terdiri dari :

· Komponen vertikal

Komponen vertikal ini adalah berupa dinding, kolom yang berfungsi menyalurkan beban langsung ke pondasi.
· Komponen horizontal 

Terdiri dari balok dan lantai yang berfungsi menyalurkan beban ke kolom lalu dilanjutkan ke pondasi.

2.  Struktur atap terdiri dari :
· Struktur rangka kayu

· Struktur rangka baja

· Struktur pelat datar

Dalam menentukan sistem struktur yang akan digunakan untuk bangunan pusat kegiatan remaja ini maka perlu diperhatikan hal-hal berikut ini :

· Bentuk struktur sederhana.
· Keamanan struktur yang terjamin.
· Memenuhi fungsi dan tujuan dalam pembentukan ruang yang dibutuhkan.

· Ekonomis dan praktis dalam pelaksanaan dan pemeliharaan bangunan.


Berdasarkan pada pertimbangan di atas maka untuk bangunan pusat kegiatan remaja ini digunakan rangka baja dan pelat beton. Untuk ruang-ruang yang membutuhkan area pergerakan yang luas maka digunakan rangka baja sistem struktur rangka batang karena sangat baik digunakan untuk sistem struktur bentang lebar. 
- Struktur rangka batang 

Struktur rangka batang merupakan sistem struktur yang terdiri dari komposisi batang-batang lurus yang membentuk rangkaian struktur. Secara umum bangunan ini menggunakan sistem struktur rangka batang pada bangunan utama karena fungsinya adalah sebagai arena pertandingan yang bebas kolom. 

Jenis struktur rangka batang yang digunakan terdiri atas : 

· Sistem Pratt Truss adalah suatu sistem struktur rangka batang dimana batang vertikal mengalami tekan dan batang diagonal mengalami tarik. Setiap batang dihubungkan oleh titik simpul sebagai titik pertemuan sehingga dapat stabil menahan beban-beban yang bekerja.



· Sistem Warren Truss adalah suatu sistem struktur rangka batang dimana sebagian batang diagonal mengalami tekan dan sebagian mengalami tarik



4.3.5  Sistem Utilitas

4.3.5.1  Pengudaraan dan Penghawaan


Sistem pengudaraan dan penghawaan pada bangunan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara alami dan buatan. 
- Penggunaan pengudaraan alami

Pengudaraan alami pada bangunan dilakukan dengan memperbanyak bukaan  seperti pemakaian jendela dan ventilasi.

- Penggunaan pengudaraan buatan 

Digunakan pada ruang-ruang yang tidak dapat dijangkau oleh pengudaraan alami, untuk bangunan pusat kegiatan remaja penghawaan buatan dilakukan dengan alat bantu AC dan exhause fan 




4.3.5.2  Sistem Pemadam Kebakaran   


Untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan harus dilengkapi peralatan pemadam kebakaran seperti :

-  Alarm / suara


Jenis alarm yang digunakan berupa smoke detector (pendeteksi asap pada temperatur 40o – 50o).

-  Sprinkler


Jenis alat pemadam yang dipasang pada plafond / langit-langit ruangan yang dipasang dengan jarak 9 meter antar sprinkler dengan daya jangkau 25 m2/unit. Sprinkler ini bekerja dengan cara menyemprotkan air / foam secara otomatis jika terjadi kebakaran.


-  Hydrant


Merupakan jenis alat pemadam kebakaran dengan daya semprot tinggi, yaitu berupa selang air yang ditempatkan pada tempat tertentu di luar bangunan dengan daya jangkau 800 – 1000 m2. 

4.3.5.3  Sistem Komunikasi


Pada bangunan pusat kegiatan remaja digunakan sistem komunikasi instalasi telepon outlets pada bawah lantai, yaitu pemasangan instalasi pada lantai (floor duckt) dimana setiap outletnya dapat melayani luas kebutuhan 10 m2. Jumlah telepon yang digunakan baik berupa direct line maupun extensions berdasarkan factor-faktor sebagai berikut :

· Jabatan personil

· Kepentingan tugas para personil sehingga memerlukan sarana telepon.

· Fungsi ruang dan lokasi.

Sedangkan untuk fasilitas pelayanan komunikasi bagi masyarakat umum maka digunakan sistem telepon umum yang dipasang oleh pihak Telkom atau Wartel.

4.3.5.4    Instalasi Listrik 

 
Instalasi listrik yang digunakan adalah sistem panel yang disalurkan langsung dari PLN dan listrik cadangan dengan menggunakan generator listrik yang bekerja secara otomatis jika aliran listrik dari PLN padam.


4.3.5.5  Akustik


Pengaturan akustik pada bangunan dilakukan dengan cara mengelompokkan secara jelas tata letak area bising dan area tenang sehingga ketenangan dapat dihadirkan pada ruang-ruang tertentu. Pada 
bangunan utama jika ada pertandingan dapat menggunakan sistem peredam akustik atau panel akustik dengan bahan material dari busa atau karpet tebal.

4.3.5.6  Sanitasi

-  Sistem pengadaan air bersih


Pemasangan pipa-pipa air bersih di dalam bangunan terdiri dari arah horizontal dan arah vertikal yang ditanam di dalam sisi tembok dan diplester. Pengadaan sumber air bersih dilakukan dengan menggunakan sistem air tanah dan PDAM serta menggunakan alat penampung untuk penyimpanan dan kemudian didistribusikan dengan menggunakan sistem down feed.


Air bersih yang akan digunakan terlebih dahulu ditampung di dalam tangki penampungan, kemudian disalurkan melalui pipa-pipa keseluruh bagian bangunan untuk digunakan oleh para pengunjung maupun para pengelola gedung. 

-  Sistem pembuangan air kotor



Pengaturan aliran air kotor di dalam bangunan merupakan suatu hal yang harus diperhatikan untuk menciptakan kenyamanan dan kebersihan lingkungan. Fasilitas yang digunakan adalah dengan menggunakan pipa sebagai penyalur untuk menuju bak kontrol dan septictank yang selanjutnya dibuang ke dalam saluran pembuangan dalam kota.

-  Sistem pembuangan sampah



4.3.5.7  Pencahayaan 


Sistem pencahayaan ruang dalam dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan 

alami dilakukan dengan cara memanfaatkan sinar matahari untuk penerangan ruangan sedangkan untuk pencahayaan buatan dilakukan dengan cara menempatkan beberapa titik lampu pada ruang tertentu sesuai dengan kebutuhan.


Penggunaan cahaya alami dapat juga dilakukan melalui perencanaan bentuk  atap yang didisain supaya sinar matahari dapat masuk ke dalam ruangan sebagai penggunaan cahaya alami. Pemilihan 

bentuk atap harus mempertimbangkan kemungkinan kebocoran dan biaya perawatannya karena di Indonesia memiliki curah hujan cukup tinggi. Penerangan buatan pada bangunan digunakan untuk menerangi bagian yang tidak terjangkau oleh penerangan alami serta digunakan untuk penerangan bangunan di malam hari. 



- Pencahayaan Alami










- Pencahayaan Buatan


Pencahayaan buatan pada ruangan menggunakan lampu sebagai penerang yang terdiri dari beberapa jenis lampu seperti spotlight, downlight, lampu pijar, TL dan mercury.
Pola perletakan lampu :




4.3.6  Tribun Penonton


Suatu pusat kegiatan remaja harus mempunyai tribun yang terletak pada arena utama, tribun ini harus bersifat fleksibel mengingat fungsi gedung yang dapat digunakan tidak hanya untuk menyelenggarakan turnamen-turnamen olahraga serta pertunjukan kesenian yang menampung banyak orang.


Kebutuhan luas tribun olahraga pada pusat kegiatan remaja ini disesuaikan dengan standar dan persyaratan yang telah ditetapkan KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia), sedangkan untuk tribun kesenian berdasarkan pada kebutuhan gerak dan ruang penonton. Berikut ini adalah beberapa bentuk tribun olahraga dan kesenian  yang dapat dijadikan acuan :




4.4 Studi Banding

4.4.1 Nelson and District Youth Centre

Nelson and District Youth Centre (NDYC) adalah suatu sarana penampungan berbagai kegiatan remaja di negara Canada dengan luas area ± 1,4 Ha, daya tampung sebanyak 2000 pengunjung, melayani lingkup kegiatan daerah kotamadya  dan telah beroperasi selama tujuh tahun. NDYC  memiliki personil staff yang secara terus menerus mempromosikan suatu atmospir atau kegiatan positif serta menyambut semua generasi muda untuk dapat bergabung dalam pusat kegiatan remaja yang mereka bina. Lokasi NDYC berada di 608 Lake St. Nelson, 
BC Canada V1L 4C8 yang diapit oleh beberapa pemukiman penduduk dan area komersil.
Kegiatan-kegiatan yang terdapat di Nelson and District Youth Centre (NDYC) ini adalah :

- Comfy couches


· Shuffleboard
·  Board games


· Open Arts & Crafts Studio
·  Kickin’ sound system

· Music nights
·  Basketball court


·  BMX park dan skate park
·  TV lounge



· Dance Party
Waktu operasi kegiatan sehari-hari di NDYC diatur sebagai berikut :
- Minggu   : Tutup


- Kamis    : 15.30 - 22.00
- Senin      : Tutup


- Jumat     : 15.30 - 23.00
- Selasa    : 15.30  -  22.00

- Sabtu      : 13.00 - 21.00
- Rabu      :  15.30 - 22.00
NDYC memiliki beberapa ruang utama dan ruang penunjang sebagai fasilitas dalam membina dan menampung berbagai aktivitas para remaja, ruang-ruang tersebut adalah :






- Site plan Nelson and District Youth Centre






Penanaman pohon-pohon di sekitar area tapak sangat membantu dalam menciptakan kesejukan dan kenyamanan pengunjung di Nelson and District Youth Centre. Bukaan jendela pada bangunan tidak sepenuhnya menghadap ke barat dengan tujuan untuk mengurangi hawa panas yang ditimbulkan oleh matahari. Area hujau yang banyak terbentang pada area-area publik di NDYC sangat mendukung terhadap konsep bangunan arsitektur organik.
4.4.2  Valley East Youth Centre
Valley East Youth Centre merupakan suatu bangunan pusat kegiatan remaja yang berawal dari suatu tempat peristirahatan bagi para remaja di area pinggir hutan yang berlokasi di 433 Centennial Drive, Hanmer, Ontario, Canada yang telah beraktivitas selama bertahun-tahun. Pusat kegiatan remaja ini menampung berbagai kegiatan dan kreatifitas para remaja yang dilakukan di suatu area indah dan asri karena bangunan ini dikelilingi oleh pohon-pohon yang rindang dan rumput-rumput hijau.
Area penampungan bagi para remaja ini memiliki luas ± 2,2 Ha dan waktu kegiatan yang terpogram dengan baik. Para remaja dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan jenis kegiatan yang dipilih sehingga mereka dapat mengembangkan bakat dan kreatifitasnya. Pembiayaan kegiatan dan perawatan bangunan pada Valley East Youth Centre ini berasal dari iuran bulanan anggota, pemerintah daerah, dan donatur. Pengelolaan dan perawatan bangunan diketuai oleh seorang 

pembina dalam mendidik para remaja yaitu Susan Johnston yang telah banyak memberikan kontribusi bagai perkembangan Valley East Youth Centre ini. Jadwal kegiatan di Valley East Youth Centre ini hanya dilakukan pada hari Jumat saja dari pukul 18.00 – 23.00 sesuai dengan ketentuan pengurus.
Remaja yang hadir di Valley East Youth Centre ini kebanyakan hanya untuk beristirahat sambil bermain musik dan sekedar berkumpul dengan teman-teman mereka. Ada sekitar 200 anak-anak wanita dan anak-anak pria berumur 12 – 26 tahun tercatat sebagai anggota di Valley East Youth Centre ini, tetapi hanya beberapa kegiatan yang dapat dilakukan pada hari Jumat  malam secara bergilir mengingat adanya keterbatasan dana operasional.  Beberapa kegiatan yang dilakukan di Valley East Youth Centre ini adalah :
- Basket ball

- Open Arts & Crafts Studio

- Bilyard

- Technology & course collage 
- Music night

- Meeting park
- Fitness 

- BMX park











- Site plan Valley East Youth Centre






BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Perancangan Tapak

5.1.1  Konsep Lingkungan dan Tapak
Penerapan konsep pada area lingkungan di sekitar tapak memiliki beberapa point sebagai pedoman dalam proses perancangan supaya pembangunan di area tapak dapat berintegrasi dan menciptakan suatu tatanan bentuk yang baik seperti :

· Menanam pohon-pohon besar yang rindang di sekeliling tapak supaya sejuk dan asri.

· Memperluas area hijau atau taman di sekitar tapak untuk membuat suatu pemandangan yang baik, nyaman dan bernuansa alam.


· Membuat ruang terbuka yang hijau dan memiliki ciri khas tertentu seperti penggunaan air mancur, patung atau tanaman bunga pada area tikungan sebagai focal point. 


· Menggunakan material-material alami pada elemen-elemen ruang luar serta memberikan peneduh berupa pembuatan kanopi atau atap pada area parkir motor dan parkir mobil untuk mengurangi panas matahari langsung pada siang hari.
· Memberi peneduh berupa selasar pada sirkulasi ke dalam bangunan dan sirkulasi antara bangunan serta memberi 


peneduh dengan menanam pohon-pohon di samping trotoar untuk melindungi para pejalan kaki dari panas matahari. 

5.1.2  Konsep Pencapaian

*)  Pencapaian Tapak

· Posisi main entrance pada tapak ditempatkan pada area sisi jalan utama (Jl. Jend. Sudirman) karena banyak dilalui oleh kendaraan dan pejalan kaki sehingga memudahkan dalam pencapaian menuju bangunan. Pintu masuk dan pintu keluar dibuat terpisah untuk menghindari persilangan.

· Entrance khusus pejalan kaki dapat dicapai melalui pintu khusus yang terletak di sisi samping tapak karena sirkulasi kendaraan pada jalan ini tidak terlalu padat sehingga sangat baik untuk 

sirkulasi para pejalan kaki yang akan memasuki area bangunan pusat kegiatan remaja.
*)  Pencapaian Bangunan 

 A. Langsung




B.  Tersamar



C. Berputar

Pada perencanaan pusat kegiatan remaja ini menggunakan penggabungan dari ketiga pola sirkulasi dalam bangunan tersebut, sehingga dapat memberikan kenyamanan dan kemudahan akses pencapaian bagi para pemakai bangunan. 


- Konsep Pencapaian Tapak




5.1.3  Konsep Sirkulasi 

· Sirkulasi pada area tapak bangunan pusat kegiatan remaja terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
· Sirkulasi pengunjung

· Sirkulasi karyawan / pengelola

· Sirkulasi mobil pengunjung dan karyawan

· Sirkulasi motor pengunjung dan karyawan

· Posisi main entrance pada tapak diletakan di pinggir jalan utama dan area yang memiliki view yang paling luas untuk memudahkan pengunjung menuju bangunan. 
· Side entrance yang terletak di sisi sebelah tapak digunakan bagi para pejalan kaki supaya masuk ke area tapak menjadi lebih dekat dan tidak jauh memutar.

· Memisahkan area parkir motor dengan area parkir mobil serta membuat area khusus untuk drop off penumpang dan pemberhentian kendaraan bermotor supaya tidak terjadi persilangan kendaraan yang akan menimbulkan kemacetan.

· Sirkulasi kendaraan servis kegiatannya dilakukan di area samping tapak serta untuk memudahkan akses pencapaian kendaraan dan tidak mengganggu aktivitas lain di pusat kegiatan remaja.

5.2  Konsep Perencanaan Kegiatan 
5.2.1  Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan pada pusat kegiatan remaja ini adalah :
· Remaja yang berumur 12 – 25 tahun dan merupakan pengguna utama fasilitas maupun sarana di pusat kegiatan remaja baik yang bersifat rutin maupun insidentil.

· Masyarakat umum atau instansi tertentu yang menggunakan bangunan dengan sistem sewa pada acara yang bersifat insidentil (berkala).


· Pengelola atau karyawan yang bertanggung jawab atas pengawasan serta kelancaran seluruh kegiatan di pusat kegiatan remaja Tangerang ini.
5.2.2 Jenis kegiatan 
a. Kegiatan utama : merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para remaja seperti kegiatan pembinaan jasmani, pendidikan,  mental dan spiritual.

b. Kegiatan penunjang : merupakan kegiatan yang menunjang terhadap  kegiatan-kegiatan utama sehingga keberadaannya dapat saling melengkapi, seperti pengadaan perpustakaan, studio band dan ruang bimbingan konseling.
c. Kegiatan pelengkap : merupakan kegiatan yang bersifat perdagangan (komersil) dan sosial, seperti pengadaan cafe, warnet dan  wartel.
5.3  Konsep Arsitektur Bangunan

5.3.1  Konsep Bentuk Massa Bangunan
Bentuk massa bangunan didasarkan pada beberapa tujuan antara lain :

· Massa bangunan harus mampu memberi warna bagi lingkungan sekitarnya tanpa harus merusak tatanan lingkungan binaan yang ada.

· Massa bangunan harus mampu menampilkan identitasnya sesuai dengan fungsinya sebagai bangunan olahraga.

· Massa bangunan merupakan cerminan dari pergerakan dalam olahraga dengan mengambil bentuk-bentuk (segitiga, kotak, silinder, lingkaran) yang melambangkan makna dan tujuan olahraga itu sendiri.  
Konsep bentuk massa bangunan pada pusat kegiatan remaja ini berdasarkan pada beberapa point diantaranya :
· Memanfaatkan dan berpedoman pada karakteristik alam dalam pembentukan massa bangunan seperti bentuk pohon, daun, cangkang dan batu.

· Mengaplikasikan tema arsitektur organik pada bentuk bangunan dengan cara mengambil bentuk sesuai dengan garis-garis tapak, sehingga terjadi integrasi yang baik antara tapak dengan bentuk bangunan.

· Pemakaian atap miring atau teritisan untuk mempermudah pergerakan jatuhnya air hujan serta penggunaan bentuk bangunan yang bernuansa alam tanpa harus simetris dan bersifat kaku. 



*)  Perpaduan bentuk antara lingkaran, bidang lengkung dan kotak menghasilkan kesatuan yang harmonis dan unik, serta ditunjang oleh penggunaan material atau warna  yang sesuai sehingga citra dari suatu bangunan dapat ditonjolkan.  


Konsep bentuk massa bangunan yang akan ditampilkan pada bangunan pusat kegiatan remaja Tangerang ini berorientasi pada filosofis kepribadian remaja dan makna arsitektur organik yang selalu tumbuh dan berkembang. Perpaduan bentuk bangun ruang harus dapat menciptakan suatu kesatuan yang dinamis dan memiliki nilai atau makna tersendiri.





5.3.2 Konsep Penzoningan


· Area publik diletakan dekat dengan pintu masuk utama supaya mempermudah akses pencapaian pengunjung.

· Area semi privat dan privat diletakan pada bagian belakang dan tengah supaya jauh dari gangguan suara maupun panas sinar matahari.

· Area servis dan parkir diletakan pada bagian samping tapak untuk mempermudah truk sampah atau kendaraan bermotor melakukan aktivitasnya. 

5.3.3 Konsep Ruang

A.  Pengelompokan berdasarkan suasana

	   Tenang

	Agak sibuk

	Sibuk

	· R. Administrasi

· R. Rapat

· R. Kursus
· R. Bimbingan konseling
	· R. Studio musik
· R.  Olah vokal
· R. Latihan Olahraga
	· Cafetaria
· Galery seni
· R. Pertunjukan
· Auditorium


B.  Pengelompokan berdasarkan hubungan fungsional

Kelompok I
:
R. Administrasi

R. Rapat

Kelompok II
:
R. Kursus
R. Bimbingan konseling
Kelompok III
:
R. Studio musik
R. Olah vokal
R. Latihan olahraga
Kelompok IV
:
Cafetaria dan galery seni
Kelompok V
:
R. Pertunjukan



Auditorium

5.3.4  Organisasi Ruang

Organisasi Ruang Pusat Kegiatan Remaja



















  5.3.5  Struktur Bangunan

Bangunan pusat kegiatan remaja mempunyai beberapa kegiatan yang berbeda sifatnya, seperti :

· Kelompok pendidikan 

· Kelompok kesenian

· Kelompok olah raga

· Kelompok pengelola

Untuk area utama yang membutuhkan aktifitas maksimal sehingga harus bebas kolom maka digunakan sistem struktur rangka batang yang terbuat dari bahan baja, sedangkan untuk bangunan penunjang menggunakan struktur beton.


Sebelum menentukan sistem struktur yang akan digunakan terlebih dahulu meninjau kriteria-kriteria penentuan struktur yaitu :

· Dapat memenuhi fungsi dalam pembentukan ruang yang dibutuhkan.

· Bentuk struktur sederhana

· Keamanan struktur 

Berdasarkan peninjauan kriteria di atas maka dipakai sistem struktur rangka batang baja karena sistem struktur ini memungkinkan untuk dipakai pada ruang dengan bentang yang cukup lebar. Hubungan dan sambungan merupakan suatu penjabaran atau pemahaman dari arsitektur organik, itu berarti bahwa antara arsitektur dengan alam terdapat suatu hubungan 

sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Ir. Sidharta pada makalahnya “Pengertian Arsitektur Organik” : Bidang-bidang atau garis-garis horisontal pada suatu bangunan yang sejajar dengan permukaan tanah memberikan kesan bahwa bangunan tersebut dekat atau serasi dengan tanah (bumi) dan menjadi bagian dari bumi.  
1.  Struktur Bawah

Jenis struktur yang digunakan pada struktur bawah adalah berupa struktur pondasi dengan jenis pondasi batu kali dan tiang pancang.

2.  Struktur Atas

Struktur atas menggunakan sistem struktur portal yang dibentuk oleh kolom dan balok dengan bahan beton dan baja, 

sedangkan untuk struktur atap menggunakan struktur rangka batang dengan bahan baja dan kayu sedangkan penutup atap menggunakan lempengan baja (zincalum) dan kaca.







· Ketinggian Bangunan

Untuk menentukan ketinggian bangunan kita harus

memperhatikan hal-hal antara lain :

· Hubungan antar kegiatan yang lancar

· Penghematan biaya penyediaan lahan 

· Peraturan tata kota tentang ketinggian bangunan.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka ketinggian

bangunan untuk gelanggang remaja Kedoya maksimal 3 lantai sesuai dengan kebutuhan tiap lantai.

5.3.5 Konsep Utilitas

1. Pencahayaan 

Penggunaan cahaya dibagi menjadi cahaya buatan dan cahaya alami. Penggunaan cahaya alami untuk bangunan utama diatur intensitasnya agar tidak mengganggu kegiatan di dalamnya. Untuk pencahayaan buatan maka harus memperhatikan mengenai 

letak titik lampu dan intensitas cahaya yang dibutuhkan pada suatu ruangan supaya tercipta kenyamanan.
- Pencahayaan alami





· Pencahayaan Buatan


2. Penghawaan

Penghawaan mempunyai tujuan supaya orang yang melakukan aktifitas di dalam ruangan merasa nyaman dan tidak 

kepanasan. Penghawaan untuk bangunan gelanggang remaja ini menggunakan dua macam penghawaan yaitu :

· Penghawaan buatan : menggunakan AC (Air Conditioner) untuk  ruangan-ruangan tertentu yang membutuhkan kesejukan seperti ruang pengurus dan area pendidikan.

· Penghawaan alami : menggunakan hembusan angin untuk menciptakan kesejukan pada area utama atau ruang-ruang lainnya dengan memperhatikan letak bukaan serta jendela pada bangunan. 

3.  Sanitasi

A.  Sistem Pengadaan Air Bersih


Untuk penggunaan air bersih bagi lingkungan maka selain menggunakan air tanah juga memanfaatkan air PDAM sehingga 
dapat memberikan kesehatan yang baik bagi para pengguna bangunan gelanggang remaja.

B.  Sistem Pengadaan Air Kotor


Air kotor wastafel, toilet dapur, kamar bilas disalurkan ke peresapan dengan skema sebagai berikut :

- Pembuangan air kotor feakal


-  Pembuangan air kotor dari wastafel, urinoir


-  Pembuangan air hujan dari atap bangunan dialirkan melalui saluran-saluran talangair hujan yang ditempatkan di luar dan menempel pada setiap kolom-kolom utama bangunan. Kemudian dialirkan pada selokan terbuka yang terdapat pada bangunan namun pada bagian tertentu dapat dibuat sistem selokan tertutup.

4.  Sistem Keamanan Bangunan



A.  Terhadap bahaya kebakaran disediakan perlengkapan :

· Fire alarm, smoke detector, heat detector

· Tangga dan pintu darurat, tabung CO2, hydrant, sprinkler.

B.  Terhadap bahaya petir

Menggunakan penangkal petir jenis faraday yang lebih praktis dan efisien.
5.3.6 Tribun Penonton

Tribun dibuat terpisah dengan pembatas yang jelas antara arena pertandingan dengan tempat duduk penonton mengingat kecenderungan sikap penonton di Indonesia yang sering menimbulkan keributan. Pembatas dibuat dengan cara memberikan pembatas dari logam yang disatukan pada tribun yang telah ditinggikan.

Perletakan tribun penonton dibuat pada posisi yang bersebelahan antara kiri dan kanan atau depan dan belakang dengan tujuan untuk mendapatkan ruang yang lebih fleksibel mengingat fungsi gelanggang remaja ini juga digunakan sebagai tempat pertunjukan atau pameran.  



5.3.7 Ruang Dalam

Pemilihan pola dan bentuk ruang dalam pada pusat kegiatan remaja harus dapat memberikan kesan tersendiri sebagai salah satu pencerminan dari konsep lam (natural). Desain ruang dalam diupayakan supaya dapat menciptakan kenyamanan dan ketenangan bagi para pemakai bangunan dengan melakukan pemilihan warna yang sesuai dan penggunaan bahan material dari alam sesuai dengan fungsi ruangan masing-masing sehingga konsep arsitektur organik dapat direalisasikan.
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(Sumber : www.Stadiumgov.com)
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Bentuk bangunan dengan bidang lengkung
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Konsep penghijauan pada ruang terbuka
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Tribun Malaysia  gymnasium yang terlihat sederhana dan memiliki pencahayaan yang cukup baik.


(Sumber : www. Stadiumcorp.gov.my)
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Tribun gelanggang remaja Grogol, yang diberikan pagar pemisah.


(Sumber : Foto survey)
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Tribun gelanggang remaja Tangerang, 


(Sumber : Foto survey)
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Jenis-jenis  kegiatan pada Valley East Youth Centre
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Site plan bangunan Valley East Youth Centre
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Penanaman pohon-pohon di pinggir tapak sebagai penyaring terhadap polusi udara dan polusi suara yang ditimbulkan oleh sirkulasi kendaraan di jalan raya.
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Seni teater
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Seni tari
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Ruang luar sekitar tapak
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Gambar 4.8


Contoh perencanaan area untuk BMX park
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Gambar 3.23


Interior  Villa Mairea








Gambar 3.21


Denah Villa Mairea








Gambar 3.22


Ground plan Villa Mairea








Gambar 3.20


Site Plan Villa Mairea








Gambar 3.19


Bentuk jendela ruangan








Bentuk jendela yang sangat unik dan menonjol ke luar menjadi ciri khas dari bangunan villa ini. Penggunaan bahan material kayu pada rangka jendela merupakan suatu konsep integrasi dengan unsur alam atau lingkungan.   





Gambar 3.18


Area dalam Villa Mairea
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Tampak depan Villa Mairea
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Gambar 3.16


Side Entrance Falling Water
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Pada area ini dijadikan sebagai akses untuk main entrance kendaraan dan para pejalan kaki karena berhadapan dengan  jalan arteri Jl. Jend. Sudirman, main entrance dibuat seluas mungkin agar tidak terjadi kemacetan akibat crossing kendaraan  serta disediakan jembatan penyeberangan dan zebra cross bagi para pejalan kaki. 
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Pada area ini dijadikan sebagai side entrance dan akses khusus para pejalan kaki atau kendaraan roda dua karena terletak di jalan sekunder / jalan kecil dan mempermudah akses pencapaian dari pemukiman penduduk ke area tapak. 
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Gambar 5.9  Konsep pencahayaan
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Konsep pedestrian jalan di area tapak
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Pembuatan selasar pada area sirkulasi pejalan kaki
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Gambar 4.3


Kegiatan park music party yang dilakukan pada hari sabtu sore 





Gambar 4.1


Suasana latihan pada studio musik di pusat kegiatan remaja
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Gambar 4.12


Konsep massa bangunan Autostrada karya Giovanni. M
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Konsep massa bangunan falling water karya Frank Lloyd Wright
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Ruang pameran untuk menampilkan karya  para remaja
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Gambar 4.7


Contoh perencanaan area untuk BMX park
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Gambar 4.2


Latihan olah vokal sebagai persiapan untuk acara “park music” di akhir minggu 
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Sisi tapak yang paling banyak mendapat sinar matahari sore.





Sisi tapak yang paling banyak mendapat sinar matahari sore.
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Bangunan untuk tempat kegiatan  yang membutuhkan ketenangan dibuat agak ke dalam atau berada di tengah tapak untuk mengurangi kebisingan. 
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Gambar 5.13  Konsep ruang dalam bangunan 
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Gambar 5.11  Konsep penghawaan











Gambar 5.10  Pencahayaan Ruangan
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Pada area ini dijadikan sebagai side entrance dan akses khusus para pejalan kaki atau kendaraan roda dua karena terletak di jalan sekunder / jalan kecil dan mempermudah akses pencapaian dari pemukiman penduduk ke area tapak. 





Pada area ini dijadikan sebagai akses untuk main entrance kendaraan dan para pejalan kaki karena berhadapan dengan  jalan arteri Jl. Jend. Sudirman, main entrance dibuat seluas mungkin agar tidak terjadi kemacetan akibat crossing kendaraan  serta disediakan jembatan penyeberangan dan zebra cross bagi para pejalan kaki. 
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Gambar 5.6


Bentuk bangunan dengan bidang segitiga (menyudut) yang menciptakan kesan tegas dan keras pada suatu bangunan
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Bentuk kotak dan lingkaran yang melambangkan suatu pergerakan dan pertumbuhan
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Contoh Tribun Penonton
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Membuat penghijauan dengan memperbanyak tanam-tanaman pada area view yang kurang baik sebagai penyegaran bagi para pengunjung
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Meminimalisasi bukaan jendela ke arah view yang kurang baik dan memperbanyak bukaan ke arah yang sangat baik (area hijau)
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